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ABSTRAK 

 

Pengaruh Current Ratio, Total Asset Turnover Dan Net Profit Margin 

Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Food And  

Beverage Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

 

RAFIKA BALQIS S 
Manajemen 

Rafikabalqis23@gmail.com  

 

        Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah Current Ratio, Total 

Asset Turnover dan Net Profit Margin berpengaruh signifikan secara parsial dan 

silmutan terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan Food and Beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

        Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan asosiatif. Variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari Current Ratio, Total 

Asset Turnover dan Net Profit Margin sedangkan variabel dependen yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu Pertumbuhan Laba. Populasi dalam 

penelitian ini  adalah seluruh perusahaan food and beverage yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia yang berjumlah 25 perusahaan. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik porposive sampling, sehingga ada 10 

perusahaan yang memenuhi kriteria dalam penelitian. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan dokumen disebut juga sebagai sumber 

sekunder, sedangkan tekinik pengambilan data yang digunakan adalah teknik 

kuantitatif yaitu dengan analisis regresi linear berganda, uji asumsi klasik, uji 

hipotesis dan koefisien determinasi. Pengolahan data menggunakan software 

SPSS 22 (Statistic Package for the Social Sciens).  

        Hasil penelitian ini adalah Current Ratio secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Pertumbuhan Laba, Total Asset Turnover secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba, Net Profit Margin secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba dan secara simultan 

Current Ratio, Total Asset Turnover, dan Net Profit Margin bepengaruh 

signifikan terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan food and beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

Kata Kunci: Current Ratio, Total Asset Turnover, Net Profit Margin, 

Pertumbuhan Laba  
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ABSTRACT 

 

Effect of Current Ratio, Total Asset Turnover and Net Profit Margin 

 on Profit Growth in Food Companies Beverage Listed  

on the Indonesia Stock Exchange 

 

RAFIKA BALQIS S 
Manajemen 

Rafikabalqis23@gmail.com  

 

         The purpose of this study was to determine whether Current Ratio, Total 

Asset Turnover and Net Profit Margin have a significant and partially significant 

effect on profit growth in Food and Beverage companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange. 

         The approach in this research is an associative approach. The independent 

variable used in this study consisted of Current Ratio, Total Asset Turnover and 

Net Profit Margin while the dependent variable used in this study was Profit 

Growth. The population in this study were all food and beverage companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange amounting to 25 companies. Sampling in this 

study uses a porposive sampling technique, so there are 10 companies that meet 

the criteria in the study. Data collection techniques in this study using documents 

are also referred to as secondary sources, while the technique of data collection 

used is quantitative techniques, namely multiple linear regression analysis, classic 

assumption test, hypothesis testing and coefficient of determination. Data 

processing using SPSS 22 (Statistical Package for the Social Sciens) software.           

         The results of this study are the Current Ratio partially does not 

significantly influence Profit Growth, Total Asset Turnover partially does not 

significantly influence Profit Growth, Net Profit Margin partially significantly 

influences Profit Growth and simultaneously Current Ratio, Total Turnover Asset, 

and Net Profit Margin has a significant effect on Profit Growth in food and 

beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 

 

Keywords: Current Ratio, Total Asset Turnover, Net Profit Margin,  

Profit Grow 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah  

Pertumbuhan laba merupakan salah satu tujuan utama dalam perusahaan. 

Pertumbuhan laba digunakan sebagai ukuran prestasi yang dicapai suatu 

perusahaan. Penentuan target besarnya pertumbuhan laba penting guna mencapai 

tujuan perusahaan secara keseluruhan. Pertumbuhan laba di masa yang akan 

datang berpengaruh terhadap keputusan investasi para investor dan calon investor 

yang akan menanamkan modal ke dalam perusahaan.        

Pertumbuhan laba merupakan peningkatan dan penurunan laba yang 

diperoleh perusahaan dibandingkan dengan tahun sebelumnya (Estininghadi, 

2018). Pertumbuhan laba dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu perubahan 

penjualan, perubahan harga pokok penjualan, perubahan biaya, dan lain-lain 

(Mahaputra, 2012). Pertumbuhan laba dapat dihitung dengan mengurangkan laba 

bersih tahun sekarang dengan laba bersih tahun sebelumnya dibagi laba bersih 

tahun sebelumnya. 

Pertumbuhan laba yang baik, mengisyaratkan bahwa perusahaan 

mempunyai keuangan yang baik, yang pada akhirnya akan meningkatkan nilai 

perusahaan. Perusahaan dengan laba bertumbuh dapat mempererat hubungan 

antara besarnya atau ukuran perusahaan dengan tingkatan laba yang diperoleh. 

Menurut Puspasari dkk, (2017) Perusahaan dengan laba bertumbuh akan memiliki 

jumlah aktiva yang besar sehingga memberikan peluang lebih besar dalam 

menghasilkan profitabilitasnya. 
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Tujuan perusahaan pada umumnya adalah untuk memperoleh peningkatan 

laba atau profit. Pertumbuhan laba diyakini sebagai petunjuk bagi kebijakan 

dividen perusahaan. Prediksi pertumbuhan laba sangat berguna bagi para investor 

yang ingin menanamkan modalnya keperusahaan serta bagi manajemen 

perusahaan untuk mengevaluasi kebijakan-kebijakan yang telah mereka terapkan.  

        Bagi pemakai laporan keuangan sangat penting untuk mengetahui tingkat 

pertumbuhan laba karena berpengaruh terhadap keputusan investasi para investor 

yang akan melakukan investasi kedalam perusahaan. Dimana laba merupakan 

indikator untuk mengetahui kinerja perusahaan. Pertumbuhan laba yang menurun 

mengakibatkan terganggunya kinerja perusahaan atau keberlangsungan kegiatan 

perusahaan dalam menjalankan bisnis dan mengakibatkan kurangnya minat 

investor untuk menanamkan modal kepada perusahaan. 

        Berikut ini adalah tabel pertumbuhan laba pada perusahaan Food And 

Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014 – 2018. 

Tabel I.1 

Pertumbuhan Laba Perusahaan Food And Beverage Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) 

KODE        PERTUMBUHAN LABA         Rata- 

PERUSAHAAN 2014 2015 2016 2017 2018 Rata 

ROTI 0,19 0,43 0,03 -0,51 -0,48 -0,06 

MYOR -0,59 2,05 0,11 0,17 -0,30 0,28 

CEKA -0,36 1,59 1,34 -0,56 -0,61 0,28 

INDF 0,50 -0,27 0,41 -0,02 -0,30 0,06 

PSDN -2,32 0,51 -0,14 -1,87 -1,49 -1,06 

ICBP 0,13 0,15 0,24 -0,02 0,03 0,10 

STTP 0,07 0,50 -0,06 0,24 -0,07 0,13 

SKLT 0,44 0,21 0,02 0,11 -0,11 0,13 

ULTJ -0,12 0,84 0,35 0,02 -0,12 0,19 

SKBM 0,53 -0,55 -0,43 0,14 -0,38 -0,13 

RATA-RATA -0,15 0,54 0,18 -0,23 -0,38 -0,08 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), 2020 
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        Dari data tabel pertumbuhan laba pada perusahaan Food And Beverages 

diatas, menunjukkan terjadinya penurunan pertumbuhan laba pada perusahaan 

dari tahun 2014 – 2018. Hanya tahun 2015 yang mengalami kenaikan laba. Jika 

dilihat dari rata-rata pertahun nilai pertumbuhan laba pada tahun 2014 sebesar -

0,15, tahun 2015 sebesar 0,54, tahun 2016 sebesar 0,18, pada tahun 2017 sebesar -

0,23, dan pada tahun 2018 sebesar -0,38. Dalam hal ini pertumbuhan laba yang 

menurun bisa mengakibatkan terganggunya kinerja perusahaan atau 

keberlangsungan kegiatan perusahaan dalam menjalankan bisnis dan 

mengakibatkan kurangnya minat investor untuk menanamkan modal kepada 

perusahaan.  

   Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka pendeknya (Hery, 

2016:149). Rasio likuiditas yang diukur dalam penelitian ini adalah Current Ratio. 

Current Ratio biasa disebut ratio lancar. Rasio ini adalah rasio yang paling umum 

digunakan dalam menganalisa laporan keuangan karena mudah untuk dianalisis. 

Current Ratio berpotensi untuk digunakan secara operasional satu tahun kedepan.  

        Current Ratio adalah kemampuan perusahaan melunasi seluruh kewajiban 

jangka pendek yang menggunakan aset lancar yang dimilikinya (Sukamulja, 

2019:88). Menurut Yudiana (2013:75) Current Ratio merupakan perbandingan 

antara aktiva lancar dengan hutang lancar. Current Ratio dapat diukur dengan 

membandingkan aset lancar dengan utang lancar perusahaan. 

        Kondisi perusahaan yang memiliki Current Ratio yang baik adalah dianggap 

sebagai perusahaan yang baik dan bagus, namun jika Current Ratio terlalu tinggi 

juga dianggap tidak baik (Fahmi, 2017:61). Current Ratio yang tinggi 
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menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar yang akan berpengaruh yang tidak 

baik terhadap profitabilitas perusahaan. Ratio lancar dapat dikatakan sebagai 

bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan 

(Kasmir, 2018:134).    

        Berikut ini adalah tabel Current Ratio pada perusahaan Food And Baverages 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014 – 2018. 

 Tabel I.2 

  Current Ratio Perusahaan Food And Beverage Yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) 

KODE                                     CURRENT RATIO   Rata- 

 PERUSAHAAN 2014 2015 2016 2017 2018 Rata 

ROTI 1,36 2,05 2,96 2,25 2,71 2,26 

MYOR 2,08 2,36 2,25 2,38 2,84 2,49 

CEKA 1,46 1,53 2,18 2,22 3,39 2,15 

INDF 1,80 1,70 1,51 1,50 1,13 1,52 

PSDN 1,46 1,21 1,05 1,15 1,20 1,21 

ICBP 2,18 2,32 2,40 2,42 2,02 2,26 

STTP 1,48 1,57 1,65 2,64 3,08 2,08 

SKLT 1,18 1,19 1,31 1,26 1,24 1,23 

ULTJ 3,34 3,74 4,84 4,19 5,07 4,23 

SKBM 1,47 1,14 1,10 1,63 1,62 1,39 

RATA-RATA 1,78 1,88 2,12 2,16 2,43 2,07 

   Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), 2020 

        Berdasarkan data tabel Current Ratio pada perusahaan Food and Beverage 

diatas, menunjukkan adanya peningkatan Current Ratio tiap tahunnya. Jika dilihat 

dari rata-rata pertahun nilai Current Ratio pada tahun 2014 sebesar 1,78, tahun 

2015 sebesar 1,88, tahun 2016 sebesar 2,12, tahun 2017 sebesar 2,16 dan  nilai 

Current Ratio pada tahun 2018 sebesar 2,43. Ratio Lancar yang terlalu tinggi 

menunjukkan adanya praktik-praktik manajemen yang kurang baik. Hal ini 

menunjukkan adanya saldo kas yang menganggur dan berdampak tidak baik bagi 

kinerja keuangan perusahaan.  



5 

 

 

        Rasio lancar yang tinggi menunjukkan praktik-praktik manajemen yang 

kurang baik. Hal itu menunjukkan adanya saldo kas yang menganggur, tingkat 

persediaan yang berlebihan dibandingkan dengan kebutuhan yang ada, serta 

kebijakan kredit yang keliru mengakibatkan pitutang usaha menjadi berlebihan. 

Saldo kas yang menganggur akan menyebabkan Current Ratio tinggi, dan 

menyebabkan tingkat laba menurun (Sari & Widyarti, 2015). 

        Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk menggambarkan 

kemampuan perusahaan memanfaatkan aktiva yang dimiliki dalam memperoleh 

penghasilan melalui penjualan (Jufrizen & Nasution, 2016). Rasio yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Total Assets Turnover. Total Asset 

Turnover sering disebut juga dengan perputaran total aset. Total Asset Turnover 

cukup sering digunakan karena cakupannya yang menyeluruh. Tanpa memandang 

jenis usaha rasio ini dapat menggambarkan sampai seberapa baik dukungan 

seluruh aset untuk memperoleh penjualan.  

        Total Assets Turnover adalah rasio yang mengukur bagaimana seluruh aktiva 

yang dimiliki perusahaan dioperasionalkan dalam mendukung penjualan 

perusahaan (Sitanggang, 2014:27). Menurut Sukamulja (2019:103) Total Asset 

Turnover merupakan seberapa besar pendapatan atau penjualan yang diperoleh 

perusahaan melalui aset yang dimilkinya. Total Asset Turnover dapat diukur 

dengan membandingkan penjualan dengan total asset.  

         Semakin besar Total Asset Turnover berarti semakin efektif pengelolaan 

seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan. Rata-rata pengukuran untuk Total Asset 

Turnover yaitu, 2 kali untuk memaksimalkan aktiva yang dimiliki perusahaan. 

Jika perusahaan belum mampu memaksimalkan aktiva maka perusahaan 
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diharapkan meningkatkan lagi penjualan atau mengurangi sebagian aktiva yang 

kurang produktif (Kasmir, 2018:186). 

        Total Asset Turnover dapat menjelaskan atau memberi gambaran kepada 

penganalisa tentang baik buruknya keadaan atau posisi perputaran aktiva 

perusahaan. Rasio ini juga dapat menggambarkan seberapa efektif manajemen 

dalam mengelola semua aktiva perusahaan. Semakin cepat perputaran semua 

aktiva perusahaan maka semakin baik kinerja manajemen dalam mengelola semua 

aktiva perusahaan. Total Assets Turnover yang rendah dapat diartikan bahwa 

penjualan bersih perusahaan lebih kecil dari pada operating assest perusahaan 

(Gunawan & Wahyuni, 2013).  

        Berikut adalah tabel Total Assets Turnover pada perusahaan Food And 

Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018. 

Tabel I.3 

Total Asset Turnover Perusahaan Food And Beverage Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) 

  Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), 2020 

 

        Berdasarkan data tabel Total Asset Turnover pada perusahaan Food and 

Beverage diatas, menunjukkan terjadinya penurunan Total Asset Turnover selama 

KODE                       TOTAL ASSET TURNOVER   Rata- 

 

PERUSAHAAN 2014 2015 2016 2017 2018 Rata 

ROTI 0,88 0,80 0,86 0,55 0,46 0,71 

MYOR 1,38 1,31 1,42 1,40 0,96 1,29 

CEKA 2,88 2,35 2,87 3,06 2,29 2,69 

INDF 0,74 0,69 0,81 0,79 0,57 0,72 

PSDN 1,57 1,48 1,42 2,02 0,94 1,48 

ICBP 1,20 1,20 1,19 1,12 0,87 1,12 

STTP 1,27 1,32 1,12 1,20 0,79 1,14 

SKLT 2,06 1,98 1,46 1,43 1,06 1,59 

ULTJ 1,34 1,24 1,10 0,94 0,72 1,06 

SKBM 2,28 1,78 1,50 1,13 0,58 1,45 

RATA-RATA 1,56 1,41 1,37 1,36 0,92 1,32 
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periode 2014 -2018. Dilihat dari rata-rata pertahun nilai Total Asset Turnover 

pada tahun 2014 sebesar 1,56, tahun 2015 sebesar 1,41, tahun 2016 sebesar 1,37, 

tahun 2017 sebesar 1,36, dan pada tahun 2018 sebesar 0,92. Data diatas 

menunjukkan bahwa terjadinya penurunan Total Assets Tunover berarti tiap 

perusahaan tidak efisien dalam penggunaan aktiva untuk menghasilkan penjualan. 

        Rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba dengan mengunakan sumber-sumber yang dimiliki 

perusahaan, seperti aktiva, modal, atau penjualan perusahaan (Sudana, 2011:22). 

Rasio profitabilitas dalam penelitian ini diukur menggunakan Net Profit Margin. 

Net Profit Margin sering disebut juga margin laba bersih. 

         Net Profit Margin merupakan rasio yang mampu menggambarkan seberapa 

besar laba bersih perusahaan apabila dibandingkan dengan penjualannya (Alfia & 

Hendratno, 2019). Menurut Sujarweni (2017:114) Net Profit Margin adalah rasio 

yang digunakan untuk mengukur laba bersih sesudah pajak lalu dibandingkan 

dengan penjualan. Net Profit Margin dapat dihitung dengan membagi laba bersih 

terhadap penjualan.  

         Net Profit Margin merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi laba 

suatu perusahaan. Net Profit Margin diinterpretasikan sebagai tingkat efisiensi 

perusahaan, yaitu sejauh mana kemampuan menekan biaya-biaya yang ada di 

perusahaan. Apabila rasio profit margin meningkat, maka pendapatan yang akan 

datang diharapkan meningkat, ini disebabkan pendapatan laba bersih lebih besar 

dari pendapatan operasional sehingga kemampuan menghasilkan laba bersih 

meningkat yang akhirnya akan meningkatkan pendapatan (Widiyanti, 2019). 
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        Semakin tinggi nilai Net Profit Margin semakin besar laba yang dicapai 

perusahaan terhadap penjualan. Laba yang meningkat mengindikasikan kinerja 

keuangan perusahaan yang baik dan memberikan sinyal kepada investor bahwa 

perusahaan dapat bekerja dengan baik. Jika Net Pofit Margin semakin tinggi maka 

suatu perusahaan semakin efektif menjalankan operasinya (Wahyuni, 2017).  

              Berikut adalah tabel Net profit Margin pada perusahaan Food And Beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014 – 2018. 

  Tabel I.4 

      Net Profit Margin Perusahaan Food And Beverage Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) 

KODE               NET PROFIT MARGIN   Rata- 

 

PERUSAHAAN 2014 2015 2016 2017 2018 Rata 

ROTI 0,10 0,12 0,11 0,05 0,04 0,08 

MYOR 0,02 0,08 0,08 0,07 0,06 0,06 

CEKA 0,01 0,03 0,06 0,02 0,01 0,03 

INDF 0,08 0,05 0,08 0,07 0,06 0,07 

PSDN -0,02 -0,05 -0,04 0,02 -0,02 -0,02 

ICBP 0,08 0,09 0,10 0,09 0,12 0,09 

STTP 0,05 0,07 0,06 0,07 0,09 0,06 

SKLT 0,02 0,02 0,02 0,03 0,02 0,02 

ULTJ 0,07 0,11 0,15 0,14 0,15 0,12 

SKBM 0,06 0,03 0,02 0,01 0,02 0,03 

RATA-RATA 0,04 0,05 0,06 0,05 0,04 0,05 

  Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI, 2020 

        Berdasarkan data tabel Net Profit Margin pada Perusahaan Food and 

Beverage diatas, menunjukkan adanya penurunan Net Profit Margin pada 

perusahaan selama periode 2014 – 2018. Jika dilihat dari rata-rata pertahun nilai 

Net Profit Margin pada tahun 2014 sebesar 0,04, tahun 2015 sebesar 0,05, tahun 

2016 sebesar 0,06, tahun 2017 sebesar 0,05 dan pada tahun 2018 sebesar 0,04. 

Dalam hal ini Net Profit Margin yang menurun menyebabkan menurunnya laba 

bersih dan total asset pada perusahaan. 
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        Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh 

Current Ratio, Total Asset Turnover, Dan Net Profit Margin Terhadap 

Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Food And Beverages Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia” . 

1.2  Identifikasi Masalah  

        Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis mengidentifikasikan 

masalah sebagai berikut: 

1. Terjadinya penurunan pertumbuhan laba pada perusahaan Food And 

Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2014 – 

2018. 

2. Terjadinya peningkatan Current Ratio yang dapat menyebabkan laba 

menurun pada perusahaan Food And Beverages yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2014 – 2018.   

3. Terjadinya penurunan Total Assets Turnover pada perusahaan Food And 

Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014 – 

2018.  

4. Tejadinya penurunan Net Profit Margin pada perusahaan Food And 

Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014 – 

2018.  

1.3  Batasan dan Rumusan Masalah  

1.3.1  Batasan Masalah  

    Adapun untuk memperjelas arah penelitian, maka penelitian ini dibatasi 

hanya pada perusahaan Food And Beverage yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia untuk tahun 2014 sampai dengan tahun 2018. Variabel yang diteliti 

yaitu: Current Ratio, Total Asets Turnover, dan Net Profit Margin sebagai 

variabel independen/bebas dan Pertumbuhan laba sebagai variabel 

dependen/terikat.  

1.3.2  Rumusan Masalah 

   Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a.  Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan Food And Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2014 – 2018 ? 

b. Apakah Total Assets Turnover  berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan Food And Beverages yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2014 – 2018 ? 

c.  Apakah Net Profit Margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan Food And Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2014 – 2018 ?  

d. Apakah Curent Ratio, Total Asset Turnover, dan Net Profit Margin 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan Food And 

Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014 – 

2018 ? 

1.4  Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.4.1  Tujuan Penelitian 

         Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:  
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a. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan Food And Beverages yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2014 – 2018. 

b. Untuk mengetahui pengaruh Total Assets Turnover terhadap pertumbuhan 

laba pada perusahaan Food And Beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2014 – 2018. 

c. Untuk mengetahui pengaruh Net Profit Margin terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan Food And Beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2014 – 2018.  

d. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Total Assets Turnover, dan 

Net Profit Margin terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan Food And 

Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014 – 

2018.  

1.4.2 Manfaat Penelitian 

   Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi 2 (dua) bagian yaitu sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

    Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan memberikan 

masukkan berupa perkembangan ilmu yang berkaitan dengan ekonomi 

khususnya tentang pengaruh Current Ratio, Total Assets Turnover, dan Net 

Profit Margin terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan pada perusahaan 

Food And Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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b. Manfaat Praktis  

         Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mempraktiskan teori dan 

dapat bermanfaat bagi pihak yang berkepentingan seperti bagi investor, bagi 

peneliti ini sendiri dan bagi peneliti lain.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1  Uraian Teori 

2.1.1  Pertumbuhan Laba 

2.1.1.1  Pengertian Pertumbuhan Laba  

Laba atau profit merupakan salah satu tujuan utama perusahaan dalam 

menjalankan aktivitasnya. Penentuan target besarnya pertumbuhan laba penting 

guna mencapai tujuan perusahaan secara keseluruhan. Pertumbuhan laba dapat 

memberikan sinyal yang positif mengenai prospek perusahaan dimasa yang akan 

datang. Pertumbuhan laba dipandang sebagai petunjuk investasi dan pembuatan 

keputusan.  

Menurut Estininghadi (2018) pertumbuhan laba adalah peningkatan dan 

penurunan laba yang diperoleh perusahaan dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. Dengan meningkatnya laba yang diperoleh, mencerminkan bahwa 

perusahaan memiliki kondisi kinerja yang baik sehingga menarik investor untuk 

menanamkan modalnya.  

Menurut Wulandari & Yudha (2019) pertumbuhan laba adalah perubahan 

laba pada laporan keuangan pertahun, pertumbuhan berkaitan dengan bagaimana 

terjadinya stabilitas peningkatan laba ditahun kedepan.   

Menurut Mahaputra (2012) pertumbuhan laba adalah peningkatan dan 

penurunan laba yang diperoleh perusahaan dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. Selain itu pengertian pertumbuhan laba yang lain adalah: 

Pertumbuhan laba adalah perubahan laba yang dihasilkan oleh perusahaan dari 
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periode ke periode. Laba akan meningkat atau menurun tiap tahunnya (Widiyanti, 

2019). 

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa  Pertumbuhan 

Laba menggambarkan kemampuan perusahaan untuk meningkatkan laba yang 

diperoleh pada suatu periode dibandingkan periode sebelumnya pada laporan 

keuangan pertahun. 

Menurut Anindya (2015) Kriteria-kriteria Islam secara umum yang dapat 

memberikan pengaruh dalam penentuan laba adalah: 

1. Kelayakan dalam penetapan laba. Islam menganjurkan agar para pedagang 

tidak berlebihan mengambil laba. Pernyataan ini menjelaskan bahwa batasan 

laba ideal dapat dilakukan dengan merendahkan harga. 

2. Keseimbangan antara tingkat kesulitan dan laba. Semakin tinggi tingkat 

kesulitan dan risiko, maka semakin besar pula laba yang diinginkan 

pedagang. Semakin jauh perjalanan, semakin tinggi risikonya, maka 

semakin tinggi pula tuntutan pedagang terhadap standar labanya. Akan 

tetapi semua ini dalam kaitannya dengan pasar islami yang dicirikan 

kebebasan bermuamalah hingga berfungsinya unsur penawaran dan 

permintaan. 

3. Masa perputaran modal. Peranan modal berpengaruh pada standarisasi laba 

yang diinginkan oleh pengusaha yaitu dengan semakin panjangnya masa 

perputaran dan bertambahnya tingkat resiko, maka semakin tinggi pula 

standar laba yang diinginkan seorang pengusaha. 

4. Cara menutupi harga penjualan. Jual beli boleh dengan harga tunai 

sebagaimana juga boleh dengan harga kredit.  
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5. Unsur-unsur pendukung. Unsur-unsur yang dapat memberikan pengaruh 

pada standarisasi laba, seperti unsur-unsur yang berbeda dari waktu ke 

waktu, atau keadaan ekonomi, baik marketable maupun yang non 

marketable, bagaimana pun juga unsur-unsur itu tidak boleh bertentangan 

dengan kaidah-kaidah hukum islam. 

        Menurut Syaiful (2017) manajemen laba dalam islam harus memenuhi dua 

karakteristik utama, yaitu:  

1. Manajemen laba harus mengorientasikan tujuannya kepada utilitas yang 

bersifat materi sekaligus juga utilitas nonmateri. Dalam hal ini, manajemen 

laba tidak hanya ditujukan untuk mencari profit setinggi-tingginya, tetapi 

juga benefit non materi, seperti kepercayaan investor, kepuasan pelanggan, 

keramahan lingkungan, keberkahan, citra perusahaan positif dan sebagainya.  

2. Manajemen laba harus mengorientasikan utulitas kepada pihak stakeholders. 

Pihak stakeholders ini meliputi pihak yang terkait langsung dengan bisnis 

perusahaan yaitu: pemegang saham, manajemen, karyawan, kreditur, 

pemerintah serta pihak yang tidak terkait langsung dengan bisnis 

perusahaan.  

2.1.1.2  Analisis Pertumbuhan Laba  

        Menurut Handayani (2019) ada dua macam analisis untuk menetukan 

pertumbuhan laba yaitu: pertama, analisis fundamental merupakan kemampuan 

memprediksi pertumbuhan laba di masa depan dengan mengestimasi faktor-faktor 

fundamental yang mempengaruhi pertumbuhan di masa depan. Kedua, analisis 

terknikal merupakan kemampuan memprediksi pertumbuhan laba di masa depan 

dengan mengamati perubahan laba di masa lalu.  
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2.1.1.3   Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Laba 

        Dalam meningkatkan laba terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi laba 

tersebut, sehingga setiap tahunnya mengalami kenaikan ataupun penurunan.  

        Menurut Jumingan (2017:165) Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

perubahan laba sebagai berikut:  

1) Naik turunnya jumlah unit yang dijual dan harga jual per unit.  

2) Naik turunnya harga pokok penjualan. Perubahan harga pokok penjualan ini 

dipengaruhi oleh jmlah unit yang dibeli atau diproduksi atau dijual dan 

harga pembelian per unit atau harga pokok per unit. 

3) Naik turunnya biaya usaha yang dipengaruhi oleh jumlah unit yang dijual, 

variasi jumlah unit yang dijual, variasi dalam tngka harga dan efisiensi 

operasi perusahaan.  

4) Naik turunnya pos penghasilan atau biaya non operasional yang dpengaruhi 

oleh variasi jumlah unit yang dijual, variasi dalam tingkat harga dan 

perubahan kebijaksanaan dalam pemberian atau penerimaan discount.   

5) Naik turunnya pajak perseroan yang dipengaruhi oleh besar kecilnya laba 

yang diperoleh atau tinggi rendahnya tarif pajak.  

6) Adanya perubahan dalam metode akuntansi. 

 Menurut Mahaputra (2012) Pertumbuhan laba dipengaruhi oleh perubahan 

perubahan komponen dalam laporan keuangan. Pertumbuhan laba yang 

disebabkan oleh perubahan komponen laporan keuangan misalnya  perubahan 

penjualan, perubahan harga pokok penjualan, perubahan beban operasi, perubahan 

pajak penghasilan, perubahan beban bunga dan lain-lain.  
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        Pertumbuhan laba juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor luar seperti 

adanya peningkatan harga akibat inflasi dan adanya kebebasan manajerial 

(manajerial discreation) yang memungkinkan manajer memilih metode akuntansi 

dan membuat estimasi yang dapat meningkatkan laba (Gunawan & Wahyuni, 

2013).  

        Kesimpulan diatas memberikan suatu pemahaman bahwa banyak faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan laba diantaranya adalah perubahan penjualan, 

perubahan harga pokok penjualan, perubahan beban operasi, perubahan pajak 

penghasilan, perubahan beban bunga, adanya peningkatan harga akibat inflasi dan 

adanya kebebasan manajerial (manajerial discreation), Naik turunnya jumlah unit 

yang dijual dan harga jual per unit, Naik turunnya harga pokok penjualan, Naik 

turunnya biaya usaha, Naik turunnya pos penghasilan atau biaya non operasional, 

Naik turunnya pajak perseroan, dan adanya perubahan dalam metode akutansi.  

2.1.1.4   Pengukuran Pertumbuhan Laba 

        Pengukuran pertumbuhan laba ialah untuk mengukur besar tingkat 

pertumbuhan laba dalam satu tahun dengan mengurangkan laba bersih tahun 

sekarang dengan laba bersih tahun sebelumnya dibagi laba bersih tahun 

sebelumnya. Ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memanfaatkan asset 

yang dimiliki untuk menghasilkan laba.  

        Menurut Amar & Nurfadila (2017) Pertumbuhan laba dapat diukur dengan 

menggunakan rumus: 

        Pertumbuhan Laba = Laba bersih tahun ini – Laba bersih tahun lalu     

                                                 Laba bersih tahun lalu                           
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        Pertumbuhan laba menunjukkan kemampuan perusahaan meningkatkan laba 

bersih dibanding tahun lalu (Harahap, 2018:310). Maka rumus pertumbuhan laba 

adalah: 

        Kenaikan Laba Bersih = Laba bersih tahun ini – Laba bersih tahun lalu 

                                                             Laba bersih tahun lalu.  

                                                             

 Perusahaan dengan laba bertumbuh, dapat memperkuat hubungan antara 

besarnya atau ukuran perusahaan dengan tingkatan laba yang diperoleh. 

Puspasari, dkk (2017) menyatakan perusahaan dengan laba bertumbuh akan 

memiliki jumlah aktiva yang besar sehingga memberikan peluang lebih besar 

dalam menghasilkan profitabilitasnya. 

2.1.2  Current Ratio  

2.1.2.1  Pengertian Current Ratio  

 Current Ratio atau rasio lancar menunjukkan sejauh mana aktiva lancar 

menutupi kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar 

dengan utang lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajban 

jangka pendeknya. Rasio lancar dapat dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur 

tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. Semakin tinggi current 

ratio menunjukkan tingginya tingkat likuiditas. Kondisi keuangan yang likuid 

mempermudah pendanaan investor.  

        Menurut Kasmir (2018:134) pengertian rasio lancar atau current ratio adalah 

rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan. Seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi 

kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo.  
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        Rasio lancar adalah ukuran yang umum digunakan atas solven si jangka 

pendek, kemampuan suatu perusahaan memenuhi kebutuhan utang ketika jatuh 

tempo (Lestari, dkk 2019). Selain itu pengertian current rasio yang lain adalah: 

Current Ratio merupakan  ukuran yang paling umum digunakan untuk 

mengetahui kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendek, oleh karena itu 

rasio tersebut menunjukan seberapa jauh tuntutan dari kreditor jangka pendek 

dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode yang 

sama dengan jatuh tempo hutang (Gunawan & Wahyuni, 2013) .  

        Sedangkan menurut pengertian lain current ratio adalah rasio untuk 

mengukur sampai seberapa jauh aset lancar perusahaan mampu melunasi 

kewajiban jangka pendeknya (Prihadi, 2019:209). 

        Dari teori diatas dapat menyimpulkan bahwa Current Ratio adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek yang segera jatuh tempo menggunakan asset lancar yang tersedia.  

        Adab bagi peminjam (penerima hutang) dalam islam yaitu: pertama, 

berhutang hanya dalam keadaan terpaksa/sulit; kedua, tidak menunda-nunda 

dalam membayar hutang; ketiga, berniat sungguh-sungguh untuk melunasi; 

keempat, berupaya untuk berutang dari orang yang memiliki profesi yang halal; 

kelima, menggunakan uang pinjaman dengan sebaik mungkin (Cahyadi, 2014). 

2.1.2.2   Tujuan dan Manfaat Current Ratio  

        Perhitungan rasio likuiditas salah satunya adalah current ratio, ternyata 

memiliki tujuan dan manfaat. Tujuan Current Ratio pada umumnya adalah untuk 

mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek.  
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 Menurut Kasmir (2013:132) tujuan dan manfaat Current Ratio yang dipetik 

dari tujuan dan manfaat rasio likuiditas adalah sebagai berikut:  

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang 

yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, kemampuan untuk 

membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal batas 

waktu yang ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu). 

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. 

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membaya kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau piutang. 

4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada 

dengan modal kerja perusahaan. 

5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 

utang. 

6) Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan 

perencanaan kas dan piutang. 

7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu 

dengan membandingkannya untuk beberapa periode. 

8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing 

komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar.  

9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki kinerjanya, 

dengan melihat rasio likuiditasnya yang ada pada saat ini.  

        Menurut Hery (2016:151) tujuan dan manfaat Current Ratio yang dipetik 

dari tujuan dan manfaat rasio likuiditas adalah sebagai berikut: 
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1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban atau 

utang yang akan segera jatuh tempo. 

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendek dengan menggunakan total asset lancar. 

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pndek dengan menggunakan aset sangat lancar (tanpa 

memperhitungkan persediaan barang dagang dan aset lancar lainnya). 

4) Untuk mengukur tingkat ketersediaan uang kas perusahaan dalam 

membayar utang jangka pendek. 

5) Sebagai alat perencanaan keuangan di masa mendatang terutama yang 

berkaitan denfgan perencanaan kas dan utang jangka pendek. 

6) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu 

dengan membandingkannya selama beberapa periode. 

2.1.2.3   Faktor-faktor yang mempengaruhi Current Ratio  

 Unsur-unsur yang mempengaruhi current ratio adalah aktiva lancar dan 

utang lancar. Aktiva lancar terdiri dari kas, investasi jangka pendek, piutang 

usaha, persediaan, perlengkapan, biaya dibayar dimuka, aset lancar. Utang lancar 

terdiri dari utang usaha, utang wesel jangka pendek, beban yang masih harus 

dibayar, pendapatan diterima dimuka, utang gaji. Menurut Jumingan (2017:124) 

faktor-faktor yang mempengaruhi current ratio adalah sebagai berikut:  

1) Distribusi dari pos-pos aktiva lancar. 

2) Data trend dari aktiva lancar dan utang jangka pendek untuk  jangka waktu 5 

tahun atau 10 tahun.  
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3) Syarat kredit yang diberikan oleh kreditor kepada perusahaan dalam 

pengembalian barang, dan syarat kredit yang diberikan perusahaan kepada 

langganan dalam penjualan barang. 

4) Nilai sesungguhnya atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang dagangan 

dan tingkat pengumpulan piutang. 

5) Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar. 

6) Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume penjualan 

sekarang dan yang akan datang. 

7) Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun mendatang. 

8) Besar kecilnya jumlah kas dan surat-surat berharga dalam hubungannya 

dengan kebutuhan modal kerja. 

9) Crediting rating perusahaan pada umumnya.  

10)  Besar kecilnya piutang dalam hubungannya dengan volume penjualan. 

11) Jenis perusahaan, apakah merupakan perusahaan industri, perusahaan 

dagang, atau  public utility.  

 Menurut Munawir (2014:73) faktor-faktor yang mempengaruhi Current 

Ratio adalah:  

1) Distribusi atau proporsi daripada aktiva lancar. 

2) Data trend daripada aktiva lancar dan hutang lancar, untuk jangka waktu 5 

tahun atau lebih dari waktu yang lalu. 

3) Syarat yang diberikan oleh kreditor kepada perusahaan dalam mengadakan 

pembelian maupun syarat kredit yang diberikan oleh perusahaan dalam 

menjual barangnya. 
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4) Present value (nilai sesungguhnya) dari aktiva lancar, sebab ada 

kemungkinan perusahaan mempunyai saldo piutang yang cukup besar tetapi 

piutang tersebut sudah lama terjadi dan sulit ditagih sehingga nilai 

realitasnya mungkin lebih kecil dibandingkan dengan yang dilaporkan.  

5) Kemungkinan perubahan nilai aktiva lancar. Kalau nilai persediaan semakin 

turun (deflasi) maka aktiva lancar yang besar (terutama ditunjukkan dalam 

persediaan) maka tidak menjamin likuiditas perusahaan.  

6) Perusahaan persediaan dalam hubungannya dengan volume penjualan 

sekarang atau dimasa yang akan datang yang mungkin adanya over 

investment dalam persediaan. 

7) Kebutuhan jumlah modal kerja dimasa mendatang, makin besar kebutuhan 

modal kerja dimasa yang akan datang maka dibutuhkan adanya rasio yang 

besar pula.  

8) Type atau jenis perusahaan (perusahaan yang memproduksi sendiri barang 

yang djual, perusahaan perdagangan atau perusahaan jasa).  

        Kesimpulan diatas memberikan suatu pemahaman bahwa banyak faktor yang 

mempengaruhi Current Ratio diantaranya adalah distribusi dari pos-pos aktiva 

lancar, data trend dari aktiva lancar dan utang jangka pendek untuk  jangka waktu 

5 tahun atau 10 tahun, syarat kredit yang diberikan oleh kreditor, nilai 

sesungguhnya atau nilai pasar, kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva 

lancar, perubahan persediaan, besar kecilnya kebutuhan modal kerja, besar 

kecilnya jumlah kas, crediting rating perusahaan, besar kecilnya piutang, dan 

jenis perusahaan.  
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2.1.2.4   Pengukuran Current Ratio  

       Pengukuran current ratio adalah alat ukur untuk melihat kemampuan 

perusahaan dalam membayar utang dengan membandingkan aktiva lancar dengan 

utang lancar.   

        Menurut Ross, dkk (2009:80) Current Ratio dapat dihitung dengan rumus:  

Current Ratio = Aktiva Lancar 

                         Hutang Lancar 

 

 Menurut Yudiana (2013:75) Current Ratio yang tinggi mengindikasikan 

jaminan yang baik bagi kreditor jangka pendek yang artinya setiap perusahaan 

memiliki kemampuan untuk melunasi kewajiban-kewajiban finansial jangka 

pendeknya. Current ratio dihitung dengan rumus: 

           Aktiva Lancar 

Current Ratio =                       x 100% 

            Hutang Lancar 

 

        Dalam praktiknya sering kali dipakai bahwa rasio lancar dengan standar 

200% (2:1) yang terkadang sudah dianggap sebagai ukuran yang cukup baik atau 

memuaskan bagi suatu perusahaan. Artinya dengan hasil seperti itu, perusahaan 

sudah merasa di titik aman dalam jangka pendek (Kasmir, 2018:135).  

        Dapat disimpulkan bahwa untuk mencari nilai current ratio dilakukan 

dengan membandingkan aktiva lancar dengan utang lancar. Nilai current ratio 

yang baik tidak boleh kurang dari 200% dan tidak boleh terlalu besar karena 

berdampak tidak baik bagi kinerja keuangan perusahaan.  
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2.1.3 Total Assets Turnover  

2.1.3.1   Pengertian Total Assets Turnover  

       Total Assets Turnover merupakan ukuran keseluruhan perputaran seluruh 

asset. Rasio ini menggambarkan seberapa baik dukungan seluruh asset untuk 

memperoleh penjualan. Semakin tinggi Total Assets Turnover berarti semakin 

tinggi produktivitas penggunaan seluruh asset perusahaan, semakin rendah Total 

Asset Turnover maka perusahaan kurang optimal menggunakan asetnya. 

        Total Assets Turnover adalah rasio untuk mengukur efisiensi penggunaan 

aktiva secara keseluruhan selama satu periode. Merupakan ukuran tentang sampai 

seberapa jauh aktiva telah dipergunakan di dalam kegiatan perusahaan atau 

menunjukkan berapa kali aktiva yang digunakan dalam kegiatan operasi berputar 

dalam satu periode (Hani, 2014:74). 

        Menurut Hery (2016:187) Total Asset Turnover adalah Total Asset Turnover 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur keefektifan total aset yang 

dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan atau dengan kata lain untuk 

mengukur berapa jumlah penjualan yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana 

yang tertanam dalam total aset.  

 Menurut Rambe, dkk (2017:66) Total Asset Turnover adalah mengukur 

perputaran semua aktiva perusahaan, yang dihitung dengan membagi penjualan 

dengan total aktiva.  

        Selain itu pengertian Total Asset Turnover menurut Radiman (2018) adalah 

rasio antara jumlah aktiva yang digunakan dengan jumlah penjualan yang 

diperoleh selama periode tertentu. Rasio ini mengukur seberapa baik efisiensi 

seluruh aktiva perusahaan digunakan untuk menunjang kegiatan penjualan.  
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 Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa menggunakan Total Asset 

Turnover perusahaan dapat melihat seberapa efektif perusahaan menggunakan 

aktiva untuk menghasilkan penjualan dari tiap aktiva yang dimiliki. 

 Sifat dan perilaku yang dijadikan kode etik bagi umat islam dan diterapkan 

dalam hal penjualan yaitu kejujuran, tidak bersumpah palsu, amanah, takaran 

yang benar, gharar, tidak melakukan al-ghab (penipuan) dan tadlis 

(menyembunyikan kondisi utuh dari barang baik secara kualitas maupun 

kuantitas), menjauhi ikhtikar (penimbunan barang), saling menguntungkan, 

larangan menjual barang yang haram, dan larangan mengambil riba (Syaifullah, 

2014). 

2.1.3.2   Tujuan dan Manfaat Total Assets Turnover  

        Tujuan Total Asset Turnover adalah untuk melihat perusahaan dapat 

menggunakan total aktiva untuk melihat berapa besar penjualan yang dihasilkan 

dari setiap aktiva.  

        Menurut Kasmir (2018:173) tujuan Total Asset Turnover yang dipetik dari 

tujuan rasio aktivitas adalah:  

1) Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau 

berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu 

periode. 

2) Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutag (days of receivable), 

dimana hasil perhitungan ini menunjukkan jumlah hari (berapa hari piutang 

tersebut rata-rata tidak dapat ditagih. 

3) Untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaan tersimpan dalam gudang. 
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4) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal kerja 

berputar dalam satu periode atau berapa penjualan yang dicapai oleh setiap 

modal kerja yang digunakan (working capital turn over). 

5) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanmkan dalam aktiva tetap 

berputar dalam satu periode. 

6) Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan dibandingkan 

dengan penjualan.  

       Menurut Kasmir (2018:175) Manfaat Total Asset Turnover yang dilihat dari 

manfaat rasio aktivitas dalam bidang aktiva dan penjualan adalah 

1) Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan dalam 

aktiva tetap berputar dalam satu periode 

2) Manajemen dapat mengetahui penggunaan semua aktiva perusahaan 

dibandingkan dengan penjualan dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 

2018:175). 

       Menurut Hery (2016:179) tujuan dan manfaat Total Asset Turnover yang 

dilihat dari tujuan dan manfaat rasio aktivitas adalah:  

1) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang usaha 

berputar dalam satu periode.  

2) Untuk menghitung lamanya rata-rata penagihan piutang usaha, serta 

sebaliknya untuk mengetahui berapa hari rata-rata piutang usaaha tidak 

dapat ditagih.  

3) Untuk menilai efektif tidaknya aktivits penagihan piutang usaha yang telah 

dilakukan dalam satu periode. 
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4) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam persediaan berputar 

dalam satu periode. 

5) Untuk menghitung lamanya rata-rata persediaan tersimpan di gudang hingga 

akhirnya terjual. 

6) Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penjualan pesediaan barang dagang 

yang telah dilakukan selama periode. 

7) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertenama dalam modal kerja 

berputar dalam satu periode atau berapa besar tingkat penjualan yang 

didapat dicapai dari setiap rupiah modal kerja yang digunakan. 

8) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam aset tetap berputar 

dalam satu periode atau berapa besar tingkat penualan yang dapat dicapai 

dari setiap rupiah aset tetap yang digunakan. 

9) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam total aset berputar 

dalam satu periode, atau berapa besar tingkat penjualan yang dapat dicapai 

dari setiap rupiah total aset yang digunakan.  

2.1.3.3   Faktor-faktor yang mempengaruhi Total Asset Turnover 

 Menurut Gunawan & Wahyuni (2013) Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi 

Total Assets Turnover digunakan untuk mengukur seberapa efektifnya 

pemanfaatan aktiva dalam menghasilkan penjualan. Total Assets Turnover yang 

rendah dapat diartikan bahwa penjualan bersih perusahaan lebih kecil dari pada 

operating assest perusahaan. Jika perputaran aktiva perusahaan tinggi maka akan 

semakin efektif perusahaan dalam mengelola aktivanya. 
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        Menurut Jumingan (2014:128) faktor-faktor yang mempengaruhi Total Asset 

Turnover yaitu: 

1)  Pendapatan (penjualan): komponen utama dalam perhitungan laba, maka 

konsep pengakuan dan pengukuran pendapatan juga beban akan 

mempengaruhi kualitas laporan keuangan. 

2) Total Aktiva: aktiva lancar yang mencakup uang kas, aktiva lainnya atau 

sumber lainnya yang diharapkan dapat direalisasikan menjadi uang kas atau 

dijual, dikonsumsi selama jangka waktu yang normal (satu tahun). 

3)  Aktiva tetap: merupakan harta kekayaan yang berwujud, yang bersifat 

permanen, digunakan dalam operasi regular lebih dari datu tahun, dibeli 

dengan tujuan untuk tidak dijual. 

Kesimpulan diatas memberikan suatu pemahaman bahwa faktor yang 

mempengaruhi Total Asset Turnover diantaranya adalah pendapatan (penjualan), 

total aktiva dan aktiva tetap.  

2.1.3.4 Pengukuran Total Asset Turnover 

Pengukuran Total Asset Turnover adalah untuk mengukur setiap penjualan 

yang dapat dihasilkan dari setiap aset dalam perusahaan. 

 Menurut Sukamulja (2019:103) rumus Total Assets Turnover adalah: 

Total Asset Turnover =     Sales 

                                        Total Asset 

 

        Menurut Tampubolon (2013:43) Total Asset Turnover dihitung dengan 

rumus: 

                                 Total Asset Turnover =     Sales 

                                  Total Asset 
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        Rata-rata pengukuran untuk Total Asset Turnover yaitu, 2 kali untuk  

memaksimalkan aktiva yang dimiliki perusahaan. Jika perusahaan belum mampu 

memaksimalkan aktiva maka perusahaan diharapkan meningkatkan lagi penjualan 

atau mengurangi sebagian aktiva yang kurang produktif (Kasmir, 2018:186). 

2.1.4  Net Profit Margin 

2.1.4.1 Pengertian Net Profit Margin  

        Net Profit Margin digunakan untuk mengukur seberapa besar laba  laba 

bersih setelah pajak lalu dibandingkan dengan penjualan. Semakin tinggi laba 

bersih berarti semakin tinggi pula laba bersih yang dihasilkan dari penjualan 

bersih.  

Net Profit Margin adalah rasio yang mengukur seberapa besar tingkat 

keuntungan bersih perusahaan dari setiap penjualannya, artinya disini telah 

memperhatikan biaya operasi, bunga dan pajak perusahaan (Sitanggang, 2014:29). 

Menurut Sudana (2011:23) Net Profit Margin merupakan rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih dari penjualan 

yang dilakukan perusahaan.  

Sedangkan menurut pengertian lain, Net Profit Margin adalah margin laba 

bersih yang merupakan kentungan penjualan setelah menghitung seluruh biaya 

dan pajak penghasilan (Yudiana, 2013:82). Selain itu pengertian Net Profit 

Margin yang lain adalah Net Profit Margin merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur besarnya persentase laba bersih atas penjualan bersih. Rasio ini 

dihitung dengan membagi laba bersih terhadap pernjualan bersih (Hery, 

2016:198).  
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        Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa Net Profit 

Margin bermanfaat untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba bersih dari setiap penjualan, dihitung dengan membagikan laba bersih 

terhadap penjualan.  

2.1.4.2   Tujuan dan Manfaat Net Profit Margin 

        Tujuan Net Profit Margin umumnya untuk mengukur laba bersih yang dilihat 

dari penjualan dalam perusahaan.  

 Menurut Hery (2016:179) tujuan dan manfaat Net Profit Margin yang 

dipetik dari tujuan dan manfaat rasio profitabilitas sebagai berikut: 

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama 

periode tertentu. 

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan dari tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4) Utuk mengukur laba bersih atas penjualan bersih. 

        Menurut Kasmir (2018:197) tujuan Net Profit Margin yang dipetik dari 

tujuan rasio profitabilitas sebagai berikut: 

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu periode tertentu. 

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waku ke waktu. 

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
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5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

6) Untuk mengukur produktivias dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal sendiri. 

        Menurut Kasmir (2018:198) manfaat Net Profit Margin yang dipetik dari 

manfaat rasio profitabilitas sebagai berikut: 

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu periode. 

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.  

2.1.4.3   Faktor-faktor yang mempengaruhi Net Profit Margin 

        Net Profit Margin digunakan untuk mengetahui laba perusahaan dari setiap 

penjualan. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi laba usaha perusahaan dari 

tahun ke tahun. Faktor tersebut terutama berupa pengaruh perubahan tingkat 

penjualan, perubahan harga pokok penjualan, dan perubahan biaya usaha 

(Jumingan, 2017:161).  
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        Menurut K. Tampubolon & Al Farizi (2018:54) Net Margin dipengaruhi oleh 

faktor variabilitas biaya operasi, yang tidak mempunyai pengaruh atau memiliki 

pengaruh sedikit pada gross profit margin. Faktor ini mempengaruhi Net Margin 

dari metode laba bersih transaksi. 

        Kesimpulan diatas memberikan suatu pemahaman bahwa faktor yang 

mempengaruhi Net Profit Margin diantaranya adalah perubahan tingkat 

penjualan, perubahan harga pokok penjualan, perubahan biaya usaha, dan 

variabilitas biaya operasi.  

2.1.4.4   Pengukuran Net Profit Margin 

        Pengukuran Net Profit Margin adalah alat ukur untuk menilai laba bersih 

dari penjualan perusahaan dengan membandingkan laba bersih setelah pajak 

dengan penjualan.  

        Net Profit Margin dapat diinterpretasikan sebagai tingkat efisiensi 

perusahaan, yaitu sejauh mana kemampuan menekan biaya-biaya yang ada di 

perusahaan. Semakin tinggi Net Profit Margin, maka suatu perusahaan semakin 

efektif dalam menjalankan operasinya (Hani, 2014:75). Net Profit Margin dapat 

dihitung dengan rumus:  

Net Profit Margin = Earning After Tax 

                            Sales 

 

        Menurut Sujarweni (2017:114),  Net Profit Margin dapat dihitung dengan 

rumus sebagai berikut: 

Net Profit Margin = Laba Setelah Pajak 

                               Penjualan 
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        Jika semakin tinggi marjin laba bersih berarti semakin tinggi pula laba bersih 

yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini disebabkan karena tingginya laba 

sebelum pajak penghasilan. Sebaliknya, semakin rendah marjin laba bersih berarti 

semakin semakin rendah pula laba bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih. 

Hal ini disebabkan karena rendahnya laba sebelum pajak penghasilan (Hery, 

2016:199).   

2.2   Kerangka Konseptual  

Kerangka konseptual merupakan model konseptual bagaimana teori yang di 

gunakan berhubungan dengan berbagai faktor yang telah peneliti indentifikasi 

sebagai masalah penting. Laporan keuangan menjadi dasar perhitungan rasio 

keuangan untuk berbagai tujuan. Dalam teori analisis keuangan, rasio dapat 

menggambarkan kinerja perusahaan dan membantu pelaku bisnis, pihak 

pemerintah dan para pemakai laporan keuangan. Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel independen adalah rasio keuangan terdiri dari Current Ratio, 

Total Asset turnover, dan Net Profit Margin. Serta variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah Pertumbuhan Laba.  

Berikut ini merupakan penjelasan mengenai gambaran dalam sebuah 

kerangka konseptual: 

2.2.1 Pengaruh Current Ratio terhadap Pertumbuhan Laba 

        Current Ratio sering disebut dengan ratio lancar. Ratio lancar merupakan 

rasio untuk mengukur sampai seberapa jauh aset lancar perusahaan mampu 

melunasi kewajiban jangka pendeknya (Prihadi, 2019:209).  
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         Semakin tinggi Current Ratio maka semakin besar perbandingan aktiva 

lancar dengan utang lancar dan semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi 

kewajiban jangka pendeknya. Jika semakin rendah Current Ratio maka semakin 

kecil perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar dan semakin rendah 

kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. Akan tetapi, 

Current Ratio yang terlalu tinggi menunjukkan kelebihan aktiva lancarnya 

sehingga menyebabkan saldo kas menganggur dan menyebabkan tingkat laba 

menurun (Sari & Widyarti, 2015).  

        Perusahaan memiliki ratio lancar yang tinggi, belum tentu perusahaan 

tersebut dikatakan baik. Ratio lancar yang tinggi dapat terjadi karena kurang 

efektifnya manajemen kas dan persediaan (Hery, 2016:152). 

        Penelitian yang dilakukan oleh Olfiani & Handayani (2019) “Pengaruh 

Current Ratio terhadap pertumbuhan laba adalah bernilai positif dan berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba”. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Pratiwi (2018) “Current Ratio berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap pertumbuhan laba”.  

2.2.2 Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Pertumbuhan Laba 

        Total Asset Turnover merupakan salah satu rasio aktivitas.  Total Asset 

Turnover yaitu rasio yang mengukur bagaimana seluruh aktiva yang dimiliki 

perusahaan dioperasionalkan dalam mendukung penjualan perusahaan 

(Sitanggang, 2014:27). 

        Semakin tinggi Total Asset Turnover berarti semakin tinggi produktivitas 

penggunaan seluruh asset perusahaan. Semakin cepat perputaran aktiva suatu 

perusahaan untuk menunjang kegiatan penjualan bersihnya, maka pendapatan 
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yang diperoleh meningkat sehingga laba yang didapat besar. Sebaliknya jika 

semakin rendah Total Asset Turnover maka perusahaan kurang optimal 

menggunakan asetnya dalam menghasilkan penjualan sehingga mengakibatkan 

laba menurun (Puspasari dkk, 2017). 

        Perputaran total asset yang rendah berarti perusahaan memiliki kelebihan 

total asset dimana total aset yang ada belum dimanfaatkan secara maksimal untuk 

menciptakan penjualan (Hery, 2016:187). 

        Menurut penelitian Gunawan & Wahyuni (2013) “ada pengaruh positif dan 

signifikan Total Asset Turnover terhadap pertumbuhan laba”. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Lestari, dkk (2019) dan Estininghadi (2018) “Total 

Asset Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba”       

2.2.3 Pengaruh Net Profit Margin terhadap Pertumbuhan Laba   

        Net Profit Margin merupakan salah satu rasio profitabilitas. Net profit 

Margin digunakan untuk mengukur seberapa besar laba bersih setelah pajak lalu 

dibandingkan dengan penjualan.  

        Net Profit Margin adalah rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba 

atas penjualan. Semakin besar rasio ini maka semakin baik karena dianggap 

kemampuan perusahaan dalam mendapat kan laba cukup tinggi (Mahaputra, 

2012).  

        Jika semakin tinggi marjin laba bersih berarti semakin tinggi pula laba bersih 

yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini disebabkan karena tingginya laba 

sebelum pajak penghasilan. Sebaliknya, semakin rendah marjin laba bersih berarti 

semakin semakin rendah pula laba bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih. 
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Hal ini disebabkan karena rendahnya laba sebelum pajak penghasilan (Hery, 

2016:199). 

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2017) “Pengaruh Net Profit 

Margin terhadap pertumbuhan laba adalah bersifat positif dan signifikan”. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspasari dkk, (2017) dan Widiyanti 

(2019) “Net Profit Margin berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba”. 

2.2.4 Pengaruh Current Ratio, Total Asset Turnover, dan Net Profit 

Margin terhadap Pertumbuhan Laba  

        Current Ratio menunjukkan seberapa mampu perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendeknya. Semakin tinggi Current Ratio maka semakin besar 

perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar dan semakin tinggi kemampuan 

perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. Jika semakin rendah Current 

Ratio maka semakin kecil perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar dan 

semakin rendah kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. 

Akan tetapi, Current Ratio yang terlalu tinggi menunjukkan kelebihan aktiva 

lancarnya sehingga menyebabkan saldo kas menganggur dan menyebabkan 

tingkat laba menurun (Sari & Widyarti, 2015). 

        Total Asset Turnover yaitu rasio yang mengukur bagaimana seluruh aktiva 

yang dimiliki perusahaan dioperasionalkan dalam mendukung penjualan 

perusahaan. Semakin tinggi Total Asset Turnover berarti semakin tinggi 

produktivitas penggunaan seluruh asset perusahaan. Semakin cepat perputaran 

aktiva suatu perusahaan untuk menunjang kegiatan penjualan bersihnya, maka 

pendapatan yang diperoleh meningkat sehingga laba yang didapat besar. 

Sebaliknya jika semakin rendah Total Asset Turnover maka perusahaan kurang 
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optimal menggunakan asetnya dalam menghasilkan penjualan sehingga 

mengakibatkan laba menurun (Puspasari dkk, 2017). 

Net profit Margin digunakan untuk mengukur seberapa besar laba bersih 

setelah pajak lalu dibandingkan dengan penjualan. Jika semakin tinggi marjin laba 

bersih berarti semakin tinggi pula laba bersih yang dihasilkan dari penjualan 

bersih. Hal ini disebabkan karena tingginya laba sebelum pajak penghasilan. 

Sebaliknya, semakin rendah marjin laba bersih berarti semakin semakin rendah 

pula laba bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini disebabkan karena 

rendahnya laba sebelum pajak penghasilan (Hery, 2016:199). 

Berdasarkan penelitian Alfia & Hendratno (2019) yang menyimpulkan 

bahwa pengaruh Debt To Equity Ratio, Current Ratio dan Net Profit Margin 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba sebesar 26,02% sedangkan 

sisanya 73,98% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak disebutkan dalam 

penelitian ini.  

Hal ini juga sesuai dengan penelitian Andriyani (2015) yang menyimpulkan 

bahwa pengaruh Current Ratio, Debt To Asset Ratio, Total Asset Turnover dan 

Return On Asset mempunyai kontribusi sebesar 25% dalam mempengaruhi 

pertumbuhan laba, sedangkan selebihnya sebesar 75% dipengaruhi variabel lain 

yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
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                      Current Ratio 

                  

                      Total Asset Ratio                                      Pertumbuhan Laba 

                   

                   Net Profit Margin  

 

 

   Gambar II.1 Pengaruh Current Ratio, Total Asset Turnover, dan Net Profit 

Margin Terhadap Pertumbuhan Laba 

 

 

2.3   Hipotesis 

        Berdasarkan pembahasan pada landasan teori penelitian tedahulu, dapat 

dilihat bahwa masing-masing besarnya rasio keuangan mempengaruhi besar kecil 

profitabilitas. Untuk memperjelas pembahasan yang telah dilakukan, maka 

hipotesis atau dugaan sementara dalam penelitian ini adalah:  

1. Current Ratio berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan Food 

and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Total Asset Turnover berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba pada 

perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Net Profit Margin berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan 

Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Current Ratio, Total Asset Turnover dan Net Profit Margin berpengaruh 

terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan Food and Beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1  Pendekatan Penelitian 

        Pendekatan pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah 

menggunakan pendekatan penelitian asosiatif. Pendekatan penelitian asosiatif 

adalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau 

lebih (Sugiyono, 2017:61). 

 

3.2  Definisi Operasional Variabel 

  Definisi operasional merupakan suatu petunjuk bagaimana suatu variabel 

diukur atau mempermudah pemahaman dalam membahas suatu penelitian. 

Penelitian ini menggunakan beberapa variabel yaitu Current Ratio (X1), Total 

Asset Turnover (X2), Net Profit Margin (X3) dan Pertumbuhan Laba (Y). secara 

operasional masing-masing variabel dalam penelitian ini dapat didefinisikan 

sebagai berikut: 

3.2.1  Variabel Terikat Y 

          Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi, terikat, dan tergantung 

oleh variabel lain yakni variabel bebas (Juliandi, dkk 2015:22). Variabel terikat 

(Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pertumbuhan Laba. Pertumbuhan 

laba merupakan kenaikan jumlah laba yang diperoleh perusahaan dari satu periode 

ke periode selanjutnya. Pertumbuhan laba dapat diukur dengan cara: 

    Pertumbuhan Laba = Laba bersih tahun ini – Laba bersih tahun lalu     

                                                   Laba bersih tahun lalu                           
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3.2.2 Variabel Bebas  

 Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Dengan 

kata lain variabel bebas adalah sesuatu yang menjadi sebab terjadinya perubahan 

nilai pada variabel terikat (Juliandi, dkk 2015:22). Dalam penelitian ini, variabel 

bebas adalah: 

3.2.2.1 Current Ratio  

        Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current 

Ratio. Current Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang segera 

jatuh tempo menggunakan asset lancar yang tersedia. Untuk mencari Current 

Ratio dapat dihitung dengan rumus: 

Current Ratio = Aktiva Lancar 

                         Hutang Lancar 

 

3.2.2.2  Total Asset Turnover  

        Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Total Asset 

Turnover. Total Asset Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa efektif perusahaan menggunakan aktiva untuk menghasilkan penjualan 

dari tiap aktiva yang dimiliki. Total Asset Turnover dapat dihitung dengan rumus: 

                                 Total Asset Turnover =     Sales 

                                   Total Asset 

 

3.2.2.3  Net Profit Margin  

        Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Net Profit 

Margin. Net Profit Margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari setiap penjualan, 
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dihitung dengan membagikan laba bersih terhadap penjualan. Untuk mencari Net 

Profit Margin adalah sebagai berikut: 

Net Profit Margin = Earning After Tax 

                            Sales 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian  

3.3.1  Tempat Penelitian  

        Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari Bursa Efek 

Indonesia (BEI), dimana data yang diperoleh berdasarkan sumber www.idx.co.id 

yang berfokus kepada perusahaan Food and Beverage yang diambil adalah dari 

tahun 2014 sampai tahun 2018.  

3.3.2  Waktu Penelitian 

        Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti mulai pada bulan Januari 2020 

sampai dengan bulan Juni 2020. 

Tabel III.1 

Waktu Penelitian pada Perusahaan Food and Beverage yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia  
 

No 

 

 

 

                                                     Waktu Penelitian 
Januari Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan 

Judul 

                        

2 Riset Awal                         

3 Pembuatan 

Proposal 

                        

4 Bimbingan 

Proposal 

                        

5 Seminar 

Proposal 

                        

6 Pengumpulan 

Data 

                        

7 Penyusunan 

Data 

                        

8 Bimbingan 

Skripsi 

                        

9 Sidang Meja 

Hijau 

                        

 

http://www.idx.co.id/
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3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi Penelitian  

        Menurut Sugiyono (2013:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan Food and 

Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu 25 perusahaan. Berikut ini 

adalah daftar perusahaan Food And Beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

Tabel III.2 

Populasi Perusahaan Food and Beverage yang Terdaftar  

di Bursa Efek Indonesia  
NO Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

2 ALTO Tri Bayan Tirta Tbk 

3 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 

4 CEKA Wilmar Cahaya Industry Tbk 

5 CLEO Sariguna Primatirta Tbk 

6 COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk 

7 DLTA Delta Djakarta Tbk 

8 DMND Diamond Food Indonesia Tbk 

9 FOOD Senta Food Indonesia Tbk 

10 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

11 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 

12 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

13 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

14 KEJU Mulia Boga Raya Tbk 

15 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 

16 MYOR Mayora Indah Tbk 

17 PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk 

18 PCAR Prima Cakrawala Tbk 

19 PSDN Prashida Aneka Niaga Tbk 

20 PSGO Palma Serasih Tbk 

21 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 

22 SKBM Sekar Bumi Tbk 

23 SKLT Sekar Laut Tbk 

24 STTP Siantar Top Tbk 

25 ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Company 

Tbk 
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3.4.2 Sampel Penelitian  

        Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2013:81). Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling. Teknik ini adalah memilih sampel dari 

suatu populasi berdasarkan pertimbangan tertentu, baik pertimbangan ahli 

maupun pertimbangan ilmiah (Juliandi, dkk 2015:58). 

        Kriteria dalam pengambilan sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini 

oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Pengambilan data perusahaan Food and Beverage yang terdaftar dalam situs 

resmi Bursa Efek Indonesia. 

b. Perusahaan memiliki laporan keuagan yang lengkap dan audited selama 

tahun 2014 sampai dengan tahun 2018. 

c. Data yang dimiliki perusahaan selama tahun 2014 sampai dengan tahun 

2018 lengkap. 

        Berdasarkan karakteristik pengambilan sampel diatas, maka perusahaan yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 10 perusahaan dari 25 perusahaan 

Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 

2014-2018. Berikut nama-nama perusahaan Food and Beverage dari tahun 2014-

2018. 
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Tabel III.3 

Sampel Perusahaan Food and Beverage Yang Terdaftar  

Di Bursa Efek Indonesia  
NO Kode Perusahaan Nama Perusahaan  

1 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 

2 MYOR Mayora Indah Tbk 

3 CEKA Wilmar Cahaya Industry Tbk 

4 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

5 PSDN Prashida Aneka Niaga Tbk 

6 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

7 STTP Siantar Top Tbk 

8 SKLT Sekar Laut Tbk 

9 ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk 

10 SKBM Sekar Bumi Tbk 

  Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI), 2020 

 

3.5  Jenis dan Sumber Data 

3.5.1  Jenis Data  

        Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan data 

yang bersifat kuantitatif, sehingga dapat berupa angka atau dapat diukur dari 

laporan keuangan periode penelitian yang dimulai dari tahun 2014-2018. 

3.5.2  Sumber Data 

 Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data sekunder. Data 

sekunder diperoleh dengan cara studi kepustakaan dan pencatatan dokumen, yaitu 

dengan mengumpulkan data dan mengambil informasi dari buku referensi, jurnal, 

artikel dan internet yang dianggap relevan dengan masalah yang diteliti. 

 Sumber data dalam penelitian ini yaitu berupa data laporan keuangan 

perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2014 sampai dengan 2018. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

        Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

dokumentasi. Studi dokumentasi yaitu mempelajari dokumen yang terkait dengan 
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masalah atau data penelitian seperti laporan keuanagn perusahaan dan teori-teori 

yang terkait dengan penelitian.  

3.7 Teknik Analisis Data 

        Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif. 

Analisis data kuantitatif adalah analisis data terhadap ada tidaknya angka-angka 

dan statistik-statistik yang digunakan oleh penelitian (Juliandi, dkk 2015:85). 

 Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi 

linear berganda, uji hipotesis dan koefisien determinasi.  

3.7.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

        Regresi linear berganda merupakan model regresi yang digunakan untuk 

menganalisis perubahan hubungan antara beberapa variabel bebas terhadap satu 

variabel terikat (Iskandar, dkk 2016:219). 

        Secara umum, bentuk persamaan garis regresinya adalah: 

                                   

                            Y = a + β 1X1 + β 2X2 + β 3X3 + e  

 

Keterangan: 

Y   = Pertumbuan Laba 

a    = Konstanta 

β    = Koefisien regresi 

X1  = Current Ratio 

X2  = Net Profit Margin 

X3  = Total Assets Turnover 

e    = Standar Eror 
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3.7.1.1  Uji Asumsi Klasik 

        Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang 

didapat merupakan model yang baik atau tidak. Jika model baik, maka hasil 

analisis regresi layak dijadikan sebagai rekomendasi untuk pengetahuan atau 

untuk tujuan pemecahan masalah praktis.  

3.7.1.1.1 Uji Normalitas  

        Menurut Sunyoto (2016:92), Uji normalitas berguna untuk menguji data 

variable bebas (X) dan data variable terikat (Y) pada persamaan regresi yang 

dihasilkan berdistribusi normal atau tidak normal. Untuk menentukan normal atau 

tidak dapat dilihat dari nilai Kolmogorov Smirnov. Kolmogorop Smirnov 

memiliki kriteria yaitu dapat dinyatakan normal jika data tersebut ˃ 0,05. 

3.7.1.1.2 Uji Multikolonearitas 

        Menurut Sunyoto (2016:87), Uji multikolonearitas berguna untuk 

mengetahui menganalisis regresi berganda yang terdiri atas dua atau lebih variable 

bebas atau independen variable di mana akan di ukur keeratan hubungan antar 

variable bebas tersebut melalui besaran koefisien korelasi. Pendektesian 

multikolonearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation Ffactor 

(VIF). Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF 

= 1/Tolerance). Nilai yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolonearitas adalah nilai tolerance ˃ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ˂ 10. 

3.7.1.1.3 Uji Heteroskedastisitas 

  Menurut Sunyoto (2016:90) Persamaan regresi yang baik disebut 

homoskedastisitas dan persamaan regresi tidak baik disebut heteroskedastisitas. 
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Analisis heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu 

pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y 

yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi-Y sesungguhnya) 

yang telah di studentized. Heteroskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-

titiknya mempunyai pola yang teratur baik menyempit, melebar maupun 

bergelombang-gelombang.  

3.7.1.1.4 Uji Autokorelasi 

 

        Menurut Sunyoto (2016:97) Uji autokorelasi berguna untuk mengetahui 

apakah dalam model regresi linear terdapat hubungan positif maupun negative 

antar data yang ada pada variabel-variabel penelitian. Untuk mendeteksi gejala 

autokorelasi dapat dilakukan dengan pengujian Durbin-Watson (DW). Adapun 

ketentuan Uji Durbin-Watson sebagai berikut: 

• Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW dibawah -2 ( DW ˂ -2 ) 

• Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada diantara -2 dan + 2 atau -2 ˂ 

DW ˂ +2 

• Terjadi autokorelasi negative jika nilai DW di atas + 2 atau DW ˃ +2 

3.7.2 Uji Hipotesis 

       Uji hipotesis berguna untuk memeriksa atau menguji apakah koefisien 

regresi yang didapat signifikan. Ada dua jenis koefisien regresi yang dapat 

dilakukan yaitu uji t dan uji F.  
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t =
 r√n−2 

√1−r2 

3.7.2.1  Uji Secara Parsial (Uji t)  

        Menurut Sanusi (2012:138) uji signifikan secara parsial digunakan untuk 

menguji hipotesis penelitian. Untuk menguji signifikan hubungan, digunakan 

rumus uji statistik t, yaitu:  

 

Keterangan:  t  = Nilai t hitung 

    r  = Koefisien korelasi 

                   n  = Banyaknya pasangan rank  

1) Cara pengujian hipotesis uji t: 

Ho : ρ = 0 (ada pengaruh signifikan variabel bebas dengan variabel 

terikat)  

H1 : ρ ≠ 1 (tidak ada pengaruh signifikan variabel bebas dengan variabel 

terikat) 

2) Kriteria penarikan kesimpulan “secara manual” adalah sebagi berikut: 

a) Bila t hitung ˃ t tabel, maka Ho ditolak, menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat 

b) Bila t hitung ˂  t tabel, maka Ho diterima, menunjukkan tidak ada 

pengaruh signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat 
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             Gambar III.1 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 

3.7.2.2   Uji simultan F  

        Menurut Iskandar, dkk (2016:226) Uji Statistik F digunakan untuk menguji 

pengaruh variabel bebas secara serempak (simultan) terhadap variabel terikat. 

Rumus Uji f adalah sebagai berikut:  

 

 Keterangan:  

 Fh = Nilai f hitung 

 R  = Koefisien korelasi ganda 

 k  = Jumlah variabel independen 

 n  = Jumlah anggota sampel 

        Adapun tahapan-tahapannya sebagai berikut: 

1) Bentuk Pengujian 

Ho : β  = 0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen 

Ho : β ≠ 0, artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen 

F = h 

R2/k 

(1−R2)/(n-k−1) 
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2) Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis adalah sebagai berikut: 

Jika nilai F hitung ˃ F tabel , tolak Ho sehingga ada pengaruh signifikan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat 

Jika nilai F hitung ˂  F tabel , terima Ho sehingga tidak ada pengaruh signifikan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat 

 

         

Gambar III.2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F 
 

3.7.3  Uji Koefisien Determinasi (R-Square)  

Menurut Sanusi (2012:136) R2 menjelaskan proporsi variasi dalam variabel 

dependen (Y) yang dijelaskan oleh variabel independen (lebih dari satu variabel) 

secara bersama-sama. Uji koefisiensi determinasi digunakan untuk melihat 

seberapa besar variabel bebas mempengaruhi variabel terikat. 

        Rumus umumnya adalah: 

 

                                 D = r2 x 100% 

    Keterangan: 

    D     = Determinasi 

    r      = Nilai Korelasi Berganda 

   100% = Persentase Kontribusi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Hasil Penelitian 

4.1.1  Deskripsi Data 

        Objek penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan Food 

and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2014-2018. 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah Current Ratio, Total Asset 

Turnover, dan Net Profit Margin berpengaruh signifkan terhadap Pertumbuhan 

Laba. Teknik pengambilan sampel disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu. 

Jumlah populasi pada perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia adalah sebanyak 25 perusahaan namun hanya 10 perusahaan yang 

memenuhi kriteria sampel. 

4.1.1.1  Pertumbuhan Laba  

        Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Pertumbuhan Laba. Pertumbuhan Laba merupakan rasio yang dapat digambarkan 

sejauh mana kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba bersih 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Pertumbuhan laba dalam penelitian 

diukur dengan membandingkan antara laba bersih tahun ini dikurang laba bersih 

tahun lalu dibagi dengan laba bersih tahun lalu.  

        Berikut data Pertumbuhan Laba pada perusahaan Food and Beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018.  
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Tabel IV. 1 

Pertumbuhan Laba 

Perusahaan Food And Beverage Yang  

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

KODE          PERTUMBUHAN LABA         Rata- 

PERUSAHAAN 2014 2015 2016 2017 2018 Rata 

ROTI 0,19 0,43 0,03 -0,51 -0,48 -0,06 

MYOR -0,59 2,05 0,11 0,17 -0,30 0,28 

CEKA -0,36 1,59 1,34 -0,56 -0,61 0,28 

INDF 0,50 -0,27 0,41 -0,02 -0,30 0,06 

PSDN -2,32 0,51 -0,14 -1,87 -1,49 -1,06 

ICBP 0,13 0,15 0,24 -0,02 0,03 0,10 

STTP 0,07 0,50 -0,06 0,24 -0,07 0,13 

SKLT 0,44 0,21 0,02 0,11 -0,11 0,13 

ULTJ -0,12 0,84 0,35 0,02 -0,12 0,19 

SKBM 0,53 -0,55 -0,43 0,14 -0,38 -0,13 

RATA-RATA -0,15 0,54 0,18 -0,23 -0,38 -0,08 

 Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), 2020     

        Dilihat dari tabel rata-rata pertumbuhan laba pada perusahaan Food And 

Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) diatas, menunjukkan 

terjadinya penurunan pertumbuhan laba pada perusahaan dari tahun 2014 – 2018. 

Menurunnya pertumbuhan laba dikarenakan laba bersih tahun ini lebih kecil 

dibanding laba bersih tahun lalu yang disebabkan menurunnya penjualan.  

4.1.1.2  Current Ratio  

        Variabel bebas (X1) yang digunakan pada penelitian ini adalah Current 

Ratio. Curent Ratio merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo 

pada saat ditagih secara keseluruhan. Current Ratio dapat diukur degan 

membandingkan aset lancar dengan utang lancar perusahaan.  

        Berikut ini data dari Current Ratio pada perusahaan Food and Beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018.  
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Tabel IV. 2 

Current Ratio 

Perusahaan Food And Beverage Yang  

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

KODE                                       CURRENT RATIO   Rata- 

 

PERUSAHAAN 2014 2015 2016 2017 2018 Rata 

ROTI 1,36 2,05 2,96 2,25 2,71 2,26 

MYOR 2,08 2,36 2,25 2,38 2,84 2,49 

CEKA 1,46 1,53 2,18 2,22 3,39 2,15 

INDF 1,80 1,70 1,51 1,50 1,13 1,52 

PSDN 1,46 1,21 1,05 1,15 1,20 1,21 

ICBP 2,18 2,32 2,40 2,42 2,02 2,26 

STTP 1,48 1,57 1,65 2,64 3,08 2,08 

SKLT 1,18 1,19 1,31 1,26 1,24 1,23 

ULTJ 3,34 3,74 4,84 4,19 5,07 4,23 

SKBM 1,47 1,14 1,10 1,63 1,62 1,39 

RATA-RATA 1,78 1,88 2,12 2,16 2,43 2,07 

   Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), 2020     

        Dilihat dari tabel rata-rata Current Ratio pada perusahaan Food And 

Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) diatas, menunjukkan 

adanya peningkatan Current Ratio tiap tahunnya. Ratio Lancar yang terlalu tinggi 

menunjukkan adanya praktik-praktik manajemen yang kurang baik. Hal ini 

menunjukkan adanya saldo kas yang menganggur dan berdampak tidak baik bagi 

kinerja keuangan perusahaan.  

4.1.1.3  Total Asset Turnover  

        Variabel Bebas (X2) yang digunakan pada penelitian ini adalah Total Asset 

Turnover. Total Asset Turnover merupakan mengukur perputaran semua aktiva 

perusahaan yang dihitung dengan membagi penjualan dengan total aktiva.  

        Berikut ini data Total Asset Turnover pada perusahaan Food and Beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018.  
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Tabel IV. 3 

Total Asset Turnover 

Perusahaan Food And Beverage Yang  

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

KODE                      TOTAL ASSET TURNOVER   Rata- 

 PERUSAHAAN 2014 2015 2016 2017 2018 Rata 

ROTI 0,88 0,80 0,86 0,55 0,46 0,71 

MYOR 1,38 1,31 1,42 1,40 0,96 1,29 

CEKA 2,88 2,35 2,87 3,06 2,29 2,69 

INDF 0,74 0,69 0,81 0,79 0,57 0,72 

PSDN 1,57 1,48 1,42 2,02 0,94 1,48 

ICBP 1,20 1,20 1,19 1,12 0,87 1,12 

STTP 1,27 1,32 1,12 1,20 0,79 1,14 

SKLT 2,06 1,98 1,46 1,43 1,06 1,59 

ULTJ 1,34 1,24 1,10 0,94 0,72 1,06 

SKBM 2,28 1,78 1,50 1,13 0,58 1,45 

RATA-RATA 1,56 1,41 1,37 1,36 0,92 1,32 

  Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), 2020     

        Dilihat dari tabel rata-rata Total Asset Turnover pada perusahaan Food And 

Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) diatas, menunjukkan 

terjadinya penurunan Total Asset Asset Turnover selama periode 2014-2018. Total 

Assets Tunover yang menurun disebabkan oleh kurang mampunya perusahaan 

dalam melakukan penjualan sehingga berpengaruh bagi total asset. Penurunan 

total asset disebabkan oleh penurunan penjualan.  

4.1.1.4  Net Profit Margin  

        Variabel bebas (X3) yang digunakan pada penelitian ini adalah Net Profit 

Margin. Net profit Margin merupakan rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba bersih dari penjualan yang dilakukan 

perusahaan. Net Profit Margin dapat dihitung dengan membagi laba bersih 

terhadap penjualan.  
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        Berikut ini data Net Profit Margin pada perusahaan Food and Beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018.  

Tabel IV. 4 

Net Profit Margin 

Perusahaan Food And Beverage Yang  

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

KODE          NET PROFIT MARGIN   Rata- 

 

PERUSAHAAN 2014 2015 2016 2017 2018 Rata 

ROTI 0,10 0,12 0,11 0,05 0,04 0,08 

MYOR 0,02 0,08 0,08 0,07 0,06 0,06 

CEKA 0,01 0,03 0,06 0,02 0,01 0,03 

INDF 0,08 0,05 0,08 0,07 0,06 0,07 

PSDN -0,02 -0,05 -0,04 0,02 -0,02 -0,02 

ICBP 0,08 0,09 0,10 0,09 0,12 0,09 

STTP 0,05 0,07 0,06 0,07 0,09 0,06 

SKLT 0,02 0,02 0,02 0,03 0,02 0,02 

ULTJ 0,07 0,11 0,15 0,14 0,15 0,12 

SKBM 0,06 0,03 0,02 0,01 0,02 0,03 

RATA-RATA 0,04 0,05 0,06 0,05 0,04 0,05 

  Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), 2020     

        Dilihat dari tabel rata-rata Net profit Margin pada perusahaan Food And 

Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) diatas, menunjukkan 

adanya penurunan Net Profit Margin pada perusahaan selama periode 2014 – 

2018. Net Profit Margin yang menurun disebabkan oleh kurang maksimalnya 

perusahaan dalam meningkatkan laba bersih dan penjualan perusahaan.  
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4.1.2  Analisis Data  

4.1.2.1  Analisis Regresi Linear Berganda  

Tabel IV.5 

Regresi Linear Berganda 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.627 .335  -1.874 .067 

CR -.180 .132 -.241 -1.370 .177 

TATO .326 .164 .281 1.990 .053 

NPM 10.120 2.927 .648 3.458 .001 

a. Dependent Variable: P. Laba 

 
                         Sumber: Hasil pengolahan data SPSS (2020) 

 

        Berdasarkan dari tabel diatas, dapat diperoleh hasil untuk dimasukkan 

kedalam rumus regresi linear berganda, yaitu sebagai berikut: 

Konstanta                    : -0,627 

Current Ratio              : -0,180 

Total Asset Turnover    : 0,326 

Net Profit Margin         : 10.120 

        Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linear berganda 

sehingga diketahui persamaan: 

                  Y = - 0,627 – 0,180 X1 + 0,326 X2 + 10.120 X3 

Keterangan:  

1) Nilai konstanta = - 0,627 yang menunjukkan bahwa jika nilai Current Ratio 

(X1), Total Asset Turnover (X2), dan Net Pofit Margin (X3) bernilai konstanta 

nol maka nilai Pertumbuhan Laba (Y) mengalami penurunan sebesar – 0,627. 
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2) Nilai Current Ratio (X1) sebesar –0,180 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan Current Ratio (X1) maka akan diikuti penurunan pada 

Pertumbuhan Laba (Y) sebesar –0,180. Dengan asumsi variabel independen 

lainnya dianggap konstan.  

3) Nilai Total Asset Turnover (X2) sebesar 0,326 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan Total Asset Turnover (X2) maka akan terjadi peningkatan pada 

Pertumbuhan Laba sebesar 0,326 dengan asumsi variabel independen lainnya 

dianggap konstan.  

4) Nilai Net Profit Margin (X3) sebesar 10,120 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan Net profit Margin (X3) maka akan terjadi peningkatan pada 

Pertumbuhan Laba sebesar 10,120 dengan asumsi variabel independen lainnya 

dianggap konstan. 

4.1.2.2  Uji Asumsi Klasik 

        Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang 

didapat merupakan model yang baik atau tidak. Jika model yang baik maka hasil 

analisis regresi layak dijadikan sebagai rekomendasi untuk pengetahuan atau 

untuk tujuan pemecahan masalah praktis. 

4.1.2.2.1  Uji Normalitas  

        Menurut Sunyoto (2016:92) Uji normalitas berguna untuk menguji data 

variabel bebas (X) dan data variabel terikat (Y) pada persamaan regresi yang 

dihasilkan berdistribusi normal atau tidak normal. 

a) Normal P-Plot of Regresion Standardized Residual 

        Dasar pengambilan normal atau tidak nya data dapat dilihat melalui grafik 

Normal P-Plot Regression Standardized Residual sebagai berikut:  
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(1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka model regresi dinyatakan normal. 

(2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis 

diagonal, maka model regresi dinyatakan tidak normal.  

        Berikut adalah uji normalitas yang diperoleh dengan menggunakan Normal 

P-Plot of Regression Standardized Residual.  

 

    Gambar IV.1 Normal P-Plot of Regression Standardized Residual 

                         Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2020) 

        Berdasarkan dari grafik diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar 

mengikuti garis diagonal. Uji normalitas diatas yang menggunakan grafik p-plot 

diatas, dapat dinyatakan bahwasanya data tersebut berdistribusi normal dan sudah 

memenuhi asumsi normalitas.  

b) One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test 

        Dasar pengambilan keputusan normal atau tidaknya data residual dengan 

menggunakan One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test adalah sebagai berikut:  
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(1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka data tersebut dapat dinyatakan normal, 

yang berarti Ho: data residual berdistribusi normal (Ho diterima). 

(2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka data tersebut dapat dinyatakan tidak 

normal, yang berarti Ha: data residual berdistribusi tidak normal (Ha 

ditolak). 

        Berikut adalah hasil uji normalitas dengan menggunakan One-Sampel 

Kolmogorov-Smirnov Test dalam penelitian dilakukan:  

Tabel IV.6 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .62613813 

Most Extreme Differences Absolute .159 

Positive .159 

Negative -.142 

Test Statistic .159 

Asymp. Sig. (2-tailed) .063c 

a. Test distribution is Normal. 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS (2020) 

         Dapat dilihat dari tabel pengolahan data diatas, diperoleh nilai besarnya 

Kolmogorov Smirnov sebesar 0,159 pada signifikan 0,063. Hal ini menunjukkan 

bahwa data tersebut berdistribusi normal dikarenakan lebih besar dari 0,05.  

4.1.2.2.2  Uji Multikolinearitas 

        Menurut Sunyoto (2016:87) Uji multikolonearitas berguna untuk mengetahui 

menganalisis regresi berganda yang terdiri atas dua atau lebih variable bebas atau 

independen variable di mana akan di ukur keeratan hubungan antar variable bebas 

tersebut melalui besaran koefisien korelasi. Untuk mendeteksi ada tidaknya 
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multikolonearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor 

(VIF).Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) dengan ketentuan sebagai berikut:  

1) Bila VIF > 10, maka terdapat multikolinearitas. 

2) Bila VIF < 10, maka tidak terdapat multikolinearitas. 

3) Bila Tolerance > 0,1, maka tidak terjadi multikolinearitas. 

4) Bila Tolerance < 0,1, maka terjadi multikolinearitas.  

Tabel IV.7 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

                   Sumber: Hasil pengolahan data SPSS (2020) 

        Berdasarkan data tabel diatas, nilai Tolerance dari Current Ratio (X1) 

sebesar 0,541, Total Asset Turnover (X2) sebesar 0,837, dan Net Profit Margin 

(X3) sebesar 0,476. Adapun nilai VIF dari Current Ratio (X1) sebesar 1,850,  

Total Asset Turnover (X2) sebesar 1,194 dan Net Profit Margin (X3) sebesar 

2,101. Dari masing-masing variabel nilai Tolerance > 0,1 dsn nilai VIF < 10, 

maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas antara variabel 

bebas dalam penelitian.   

4.1.2.2.3  Uji Heteroskedastisitas  

        Menurut Sunyoto (2016:90) Persamaan regresi yang baik disebut 

homoskedastisitas dan persamaan regresi tidak baik disebut heteroskedastisitas. 

Analisis heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 CR .541 1.850 

TATO .837 1.194 

NPM .476 2.101 

a. Dependent Variable: P. Laba 
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pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y 

yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi-Y sesungguhnya) 

yang telah di studentized. Heteroskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-

titiknya mempunyai pola yang teratur baik menyempit, melebar maupun 

bergelombang-gelombang. 

 

Gambar IV.2 Grafik Scatterplot 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2020) 

 

        Berdasarkan dari gambar diatas, titik-titik menyebar dan berkumpul tidak 

teratur berada diatas dan dibawah garis nol pada sumbu Y, maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.  

4.1.2.2.4  Uji Autokorelasi 

        Menurut Sunyoto (2016:97) Uji autokorelasi berguna untuk mengetahui 

apakah dalam model regresi linear terdapat hubungan positif maupun negative 

antar data yang ada pada variabel-variabel penelitian. Untuk mendeteksi gejala 

autokorelasi dapat dilakukan dengan pengujian Durbin-Watson (DW). 
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Tabel IV.8 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .480a .230 .180 .64623 1.719 

a. Predictors: (Constant), NPM, TATO, CR 

b. Dependent Variable: P. Laba 

   Sumber: Hasil pengolahan data SPSS (2020) 

        Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai perolehan Durbin-Watson 

(D-W). sebesar 1,719 diantara -2 sampai +2 (-2 < 1,719 < + 2). Maka dapat 

disimpulkan bahwa dari angka Durbin Watson itu tidak terjadi autokorelasi. 

4.1.3  Uji Hipotesis  

4.1.3.1  Uji Secara Parsial (Uji-t) 

        Adapun data hasil pengujian yang diperoleh dari SPSS dapat dilihat pada 

tabel berikut ini:  

Tabel IV. 9 

Hasil Uji t 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.627 .335  -1.874 .067 

CR -.180 .132 -.241 -1.370 .177 

TATO .326 .164 .281 1.990 .053 

NPM 10.120 2.927 .648 3.458 .001 

a. Dependent Variable: P. Laba 

 
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS (2020) 
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Terima Ha Terima Ho Terima Ha 

a) Pengaruh Current Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba 

        Uji t digunakan untuk mengetahui apakah current ratio berpengaruh secara 

individual (parsial) serta mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 

terhadap Pertumbuhan Laba. Dari hasil pengolahan data SPSS, maka dapat 

diperoleh hasil uji t sebagai berikut:  

      t hitung = - 1,370  

      t tabel =  2,011 

            n – k = 50 – 3 = 47 adalah 2,011 

Kriteria pengambilan keputusan: 

        Ho diterima jika: -2,011 ≤ t hitung ≤ 2,011, pada α = 5% dan df = 47 

        Ho ditolak jika: t hitung ˃ 2,011 atau t hitung ˂ -2,011  

 

 

 

 

 

                          -2,011  -1,037        0         1,037  2,011 

Gambar IV.3 Kriteria Pengujian Hipotesis t 
                                    Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS  

 

        Nilai t hitung untuk variabel Current Ratio adalah -1,370 dan t tabel dengan α = 

5 % sebesar 2,011. Demikian hasilnya t hitung ≤ t tabel (-1,370 ≤ 2,011) dan nilai 

signifikan sebesar 0,177 (lebih besar dari 0,05). Hal ini berarti Ho diterima dan Ha 

ditolak. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara parsial 

current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba pada 

perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2018.  
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Terima Ha Terima Ho Terima Ha 

b) Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Pertumbuhan Laba  

   Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Total Asset Turnover berpengaruh 

secara individual (parsial) serta mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 

terhadap Pertumbuhan Laba. Dari hasil pengolahan data SPSS, maka dapat 

diperoleh hasil uji t sebagai berikut:  

      t hitung = 1,990 

      t tabel = 2,011 

Kriteria pengambilan keputusan: 

        Ho diterima jika: -2,011 ≤ t hitung ≤ 2,011, pada α = 5% dan df = 47 

        Ho ditolak jika: t hitung ˃ 2,011 atau t hitung ˂ -2,011 

 

 

 

 

 

                          -2,011  -1,990        0         1,990  2,011 

Gambar IV.4 Kriteria Pengujian Hipotesis t 

                                   Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS  

 

        Nilai t hitung untuk variabel Total Asset Turnover adalah 1,990 dan t tabel 

dengan α = 5 % sebesar 2,011. Demikian hasilnya t hitung ≤ t tabel (1,990 ≤ 2,011) 

dan nilai signifikan sebesar 0,053 (lebih besar dari 0,05). Hal ini berarti Ho 

diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial Total Asset Turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan Laba pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2014-2018.   
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Terima Ha Terima Ho Terima Ha 

c) Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Pertumbuhan Laba  

        Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Net Profit Margin berpengaruh 

secara individual (parsial) serta mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 

terhadap Pertumbuhan Laba. Dari hasil pengolahan data SPSS, maka dapat 

diperoleh hasil uji t sebagai berikut:  

      t hitung = 3,458 

      t tabel = 2,011 

Kriteria pengambilan keputusan: 

        Ho diterima jika: -2,011 ≤ t hitung ≤ 2,011, pada α = 5% dan df = 47 

        Ho ditolak jika: t hitung ˃ 2,011 atau t hitung ˂ -2,011 

 

 

 

 

 

-3,458    -2,011      0         2,011           3,458 

      Gambar IV.5 Kriteria Pengujian Hipotesis t 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 

 

        Berdasarkan gambar diatas, secara parsial pengaruh Net Profit Margin 

terhadap pertumbuhan laba diperoleh nilai t hitung sebesar 3,458 lebih besar dari t 

tabel sebesar 2,011 (3,458 ˃ 2,011) dan nilai sginifikan sebesar 0,001 lebih kecil 

dari alpha 0,05 (sig 0,001 ˂ 0,05) yang berarti ho ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa Net Profit Margin berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan food and beverage yang terdaftar di bursa efek indonesi periode 2014-

2018. Dengan arah hubungan yang positif artinya penurunan Net Profit Margin 

diikuti dengan penurunan pertumbuhan laba.  
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4.1.3.2  Uji Secara Simultan (Uji F)  

        Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan atau pengaruh antara variabel 

bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat digunakan uji F. 

        Bentuk Pengujian 

           Ho : β = 0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap  

           variabel dependen 

          Ho : β ≠ 0, artinya variabel independen berpengaruh terhadap  

          Variabel dependen 

        Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis adalah sebagai berikut: 

          Jika nilai F hitung ≥ F tabel , tolak Ho sehingga ada pengaruh signifikan 

          antara variabel bebas dengan variabel terikat 

          Jika nilai F hitung ˂ F tabel , terima Ho sehingga tidak ada pengaruh 

          signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat 

        Berikut ini merupakan data hasil pengujian secara simultan (Uji F) yang 

diperoleh dari SPSS.  

Tabel IV.10 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5.752 3 1.917 4.591 .007b 

Residual 19.210 46 .418   

Total 24.963 49    

a. Dependent Variable: P. Laba 

b. Predictors: (Constant), NPM, TATO, CR 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS (2020) 

         Berdasarkan pada tabel diatas, maka dilakukan Uji F pada tingkat α = 5%  

Nilai F tabel untuk n = 50 adalah sebagai berikut: 
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        F hitung = 4.591  

        F tabel = n - (k+1) 

                    = 50 – (3+1) = 46 adalah 2,81 

Kriteria pengujian:  

       Ho ditolak apabila F hitung ˃ 2,81 atau – F hitung ˂ -2,81 

       Ho diterima apabila F hitung ˂ 2,81 atau – F hitung ˃ -2,81 

          2,81        4,591 

Gambar IV.6 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F 

        Berdasarkan Anova (Analysis Of Variance) diatas, diperoleh nilai Fhitung lebih 

besar dari Ftabel ( 4,591 > 2,81 ) dengan tingkat signifikan sebesar 0,007 (lebih 

kecil dari 0,05), artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan perhitungan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa Current Ratio, Total Asset Turnover dan Net 

Profit Margin secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan laba 

pada Perusahaan Food And Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2018. 

4.1.4  Koefisien Determinasi  

        Menurut Sanusi (2012:136) Uji koefisien determinasi digunakan untuk 

melihat seberapa besar varian variabel terikat dipengaruhi varian variabel bebas, 

atau dengan kata lain seberapa besar variabel bebas mempengaruhi variabel 

terikat. 
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Tabel IV. 11 

Hasil Koefisien Determinasi 

 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 
.480a .230 .180 .64623 

a. Predictors: (Constant), NPM, TATO, CR 

b. Dependent Variable: P. Laba 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS (2020) 

        Berdasarkan tabel diketahui nilai Adjust R-Square sebesar 0,180, untuk 

melihat seberapa besar varians pertumbuhan laba dipengaruhi oleh varians 

Current Ratio, Total Asset Turnover dan Net Profit Margin, atau dengan kata lain 

seberapa besar variabel bebas mempengaruhi variabel terikat dapat menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

D = R2 × 100% 
 

D = 0,180 × 100% 

 

D = 18% 

          

        Berdasarkan hasil uji determinasi diatas, maka kemampuan Current Ratio, 

Total Asset Turnover dan Net Profit Margin dalam menjelaskan Pertumbuhan 

laba sebesar 18%, sedangkan sisanya 82% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian 
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4.2  Pembahasan  

4.2.1  Pengaruh Current Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba  

        Berdasarkan hasil diatas nilai thitung untuk variabel Current Ratio adalah -

1,370 dan ttabel dengan α = 5% sebesar 2,011. Demikian hasilnya thitung ≤ ttabel (-

1,370 ≤ 2,011) dan nilai signifikan sebesar 0,177 (lebih besar dari 0,05). Hal ini 

berarti H0 diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa secara parsial Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan laba pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2014-2018. 

        Hal ini berarti bahwa kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya tidak memberikan jaminan ketersediaan modal kerja guna 

mendukung aktivitas operasional perusahaan, sehingga perolehan laba yang ingin 

dicapai menjadi tidak seperti yang diharapkan. Ini memiliki makna aktiva lancar 

yang dihasilkan terlalu tinggi karena perusahaan berusaha untuk sebisa mungkin 

menggunakan aktiva lancar bukan hanya untuk memenuhi hutang tetapi juga 

untuk kepentingan yang lain. Hal ini akan mengakibatkan adanya kelebihan 

aktiva lancar yang akan mempunyai pengaruh yang tidak baik terhadap 

pertumbuhan laba karena aktiva lancar pada umumnya menghasilkan return yang 

lebih rendah dibandingkan dengan aktiva tetap. 

        Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Alfia & Hendratno (2019) dan 

Lestari, dkk (2019) yang menyatakan bahwa “Current Ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba”. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2018) yang menyatakan bahwa 

“Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba”. 
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4.2.2  Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Pertumbuhan Laba 

        Berdasarkan hasil diatas nilai Berdasarkan hasil diatas nilai thitung untuk 

variabel Total Assets Turnover adalah 1,990 dan ttabel dengan α = 5% sebesar 

2,011. Demikian hasilnya thitung ≤ ttabel (1,990 ≤ 2,011) dan nilai signifikan sebesar 

0,053 (lebih besar dari 0,05). Hal ini berarti H0 diterima dan Ha ditolak. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa secara parsial Total Assets 

Turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan laba pada 

perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2018. 

        Hal ini menunjukkan bahwa Perusahaan-perusahaan tersebut menjalankan 

Total Asset Turnover dengan lambat sehingga perusahaan kurang mampu 

memanfaatkan seluruh asetnya untuk menghasilkan penjualan. Seharusnya Total 

Asset Turnover berfungsi untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan aset yang dimiliki agar mendapatkan penjualan bersih dan 

perusahaan mampu menunjukkan kinerja yang baik untuk menarik investor. Hal 

ini menunjukkan bahwa Total Asset Turnover yang menurun dapat berpengaruh 

buruk bagi Pertumbuhan laba. 

        Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Amar & Nurfadila (2017) dan 

Olfiani & Handayani (2019) yang menyatakan bahwa “Total Asset Turnover tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba”. Namun penelitian ini tidak 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Gunawan & Wahyuni (2013) 

yang menyatakan bahwa “Total Asset Turnover berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba”. 

 



72 

 

 

 

4.2.3  Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Pertumbuhan Laba  

        Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Pertumbuhan Laba diperoleh nilai 

thitung sebesar 3,458 lebih besar dari ttabel sebesar 2,011 (3,458 > 2,011) dan nilai 

signifikan sebesar 0,001 lebih kecil dari alpha 0,05 (sig 0,001 < 0,05) yang berarti 

Ho ditolak Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Net Profit Margin 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan food and 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 

        Dengan arah hubungan yang positif artinya peningkatan Net Profit Margin 

ternyata tidak menyebabkan peningkatan pertumbuhan laba. Hal ini disebabkan 

karena efisiensi biaya yang dihasilkan perusahaan dalam proses produksinya 

meningkat sehingga laba yang dihasilkan dari penjualan sedikit yang 

menyebabkan pertumbuhan laba yang menurun. 

        Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wahyuni (2017) dan Puspasari 

dkk, (2017) yang menyatakan bahwa “Net Profit Margin bepengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan laba”. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Estininghadi (2018) yang menyatakan bahwa 

“Net Profit Margin tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba”.  

4.2.4  Pengaruh Current Ratio, Total Asset Turnover dan Net Profit 

Margin Terhadap Pertumbuhan Laba 

        Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian Perusahaan Food and Beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018 dengan 

melakukan pengujian SPSS berdasarkan Anova (Analysis Of Variance), diperoleh 

nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel ( 4,591 > 2,81 ) dengan tingkat signifikan sebesar 

0,007 (lebih kecil dari 0,05), artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan 
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perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa Current Ratio, Total Asset 

Turnover dan Net Profit Margin secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan laba pada Perusahaan Food and Beverage yang teraftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2014-2018. 

        Berdasarkan penelitian Alfia & Hendratno (2019) yang menyimpulkan 

bahwa pengaruh Debt To Equity Ratio, Current Ratio dan Net Profit Margin 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba sebesar 26,02% sedangkan 

sisanya 73,98% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak disebutkan dalam 

penelitian ini. Hal ini juga sesuai dengan penelitian Andriyani (2015) yang 

menyimpulkan bahwa pengaruh Current Ratio, Debt To Asset Ratio, Total Asset 

Turnover dan Return On Asset mempunyai kontribusi sebesar 25% dalam 

mempengaruhi pertumbuhan laba, sedangkan selebihnya sebesar 75% dipengaruhi 

variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. Dan sama halnya  dengan 

penelitian Puspasari, dkk (2017) yang menyimpulkan bahwa pengaruh Current 

Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Asset Turnover, dan Net Profit Margin 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba sebesar 32% sedangkan 

sisanya 68% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan  

        Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

sebelumnya maka dapat disimpulkan dari penelitian mengenai Current Ratio, 

Total Asset Turnover, dan Net Profit Margin terhadap Pertumbuhan Laba pada 

perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2014-2018 dengan sampel 10 perusahaan adalah sebagai berikut : 

1. Current Ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan Laba pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2014-2018. 

2. Total Asset Turnover secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan Laba pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2014-2018. 

3. Net Profit Margin secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan 

Laba pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014-2018. 

4. Current Ratio, Total Asset Tunover, dan Net Profit Margin secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan food and 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 

 

 



75 

 

 

 

5.2  Saran  

        Adapun saran dari saya yang ingin disampaikan setelah melakukan 

penelitian yang sederhana ini pada perusahaan food and beverage yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018 adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan disarankan bisa mengubah aktiva lancar seperti penagihan piutang 

atau menjual persediaan menjadi kas untuk membayar utang lancarnya yang 

tidak lebih dari satu tahun. Sehingga aktiva lancar dapat menjamin hutang 

lancar yang ada, perusahaan yang dapat melunasi hutang jangka pendeknya 

akan semakin mudah memperoleh pendanaan dari kreditor maupun investor 

untuk memperlancar kegiatan operasionalnya sehingga laba juga dapat 

meningkat.  

2. Perusahaan diharapkan dapat memaksimalkan penjualan, penjualan yang 

meningkat otomatis laba yang didapatkan perusahaan semakin besar. Jika laba 

meningkat akan mampu menarik investor dan dapat menjamin kelangsungan 

hidup perusahaan kedepannya. 

3. Perusahaan dapat lebih memperhatikan pengelolaan assetnya, aset yang 

meningkat akan mempermudah perusahaan dalam pengelolaan aset, jika 

perusahaan dapat memaksimalkan pengelolaan assetnya maka dapat 

meningkatkan penjualannya. Penjualan yang meningkat akan meningkatkan 

laba bersihnya. Dengan meningkatnya laba bersih perusahaan dapat mencapai 

tujuannya. 

4. Perusahaan harus meningkatkan laba bersih setiap tahunnya. Sehingga dengan 

meningkatkan laba bersih setiap tahunnya akan berpengaruh baik terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan.  
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5.3 Keterbatasan Penelitian 

 

        Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan, yaitu: 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pertumbuhan Laba dalam penelitian ini 

hanya terdiri dari tiga variabel, yaitu: Current Ratio, Total Asset Turnover dan 

Net Profit Margin, sedangkan masih banyak faktor lain yang mempengaruhi 

Pertumbuhan Laba.  

2. Sampel penelitian ini hanya menggunakan perusahaan Food and Beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Periode penelitian yang digunakan hanya 5 tahun dari mulai tahun 2014 sampai 

dengan tahun 2018.  
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KODE          PERTUMBUHAN LABA         Rata- 

PERUSAHAAN 2014 2015 2016 2017 2018 Rata 

ROTI 0,19 0,43 0,03 -0,51 -0,48 -0,06 

MYOR -0,59 2,05 0,11 0,17 -0,30 0,28 

CEKA -0,36 1,59 1,34 -0,56 -0,61 0,28 

INDF 0,50 -0,27 0,41 -0,02 -0,30 0,06 

PSDN -2,32 0,51 -0,14 -1,87 -1,49 -1,06 

ICBP 0,13 0,15 0,24 -0,02 0,03 0,10 

STTP 0,07 0,50 -0,06 0,24 -0,07 0,13 

SKLT 0,44 0,21 0,02 0,11 -0,11 0,13 

ULTJ -0,12 0,84 0,35 0,02 -0,12 0,19 

SKBM 0,53 -0,55 -0,43 0,14 -0,38 -0,13 

RATA-RATA -0,15 0,54 0,18 -0,23 -0,38 -0,08 

 

KODE                                       CURRENT RATIO   Rata- 

 

PERUSAHAAN 2014 2015 2016 2017 2018 Rata 

ROTI 1,36 2,05 2,96 2,25 2,71 2,26 

MYOR 2,08 2,36 2,25 2,38 2,84 2,49 

CEKA 1,46 1,53 2,18 2,22 3,39 2,15 

INDF 1,80 1,70 1,51 1,50 1,13 1,52 

PSDN 1,46 1,21 1,05 1,15 1,20 1,21 

ICBP 2,18 2,32 2,40 2,42 2,02 2,26 

STTP 1,48 1,57 1,65 2,64 3,08 2,08 

SKLT 1,18 1,19 1,31 1,26 1,24 1,23 

ULTJ 3,34 3,74 4,84 4,19 5,07 4,23 

SKBM 1,47 1,14 1,10 1,63 1,62 1,39 

RATA-RATA 1,78 1,88 2,12 2,16 2,43 2,07 

 

KODE                      TOTAL ASSET TURNOVER   Rata- 

 PERUSAHAAN 2014 2015 2016 2017 2018 Rata 

ROTI 0,88 0,80 0,86 0,55 0,46 0,71 

MYOR 1,38 1,31 1,42 1,40 0,96 1,29 

CEKA 2,88 2,35 2,87 3,06 2,29 2,69 

INDF 0,74 0,69 0,81 0,79 0,57 0,72 

PSDN 1,57 1,48 1,42 2,02 0,94 1,48 

ICBP 1,20 1,20 1,19 1,12 0,87 1,12 

STTP 1,27 1,32 1,12 1,20 0,79 1,14 

SKLT 2,06 1,98 1,46 1,43 1,06 1,59 

ULTJ 1,34 1,24 1,10 0,94 0,72 1,06 

SKBM 2,28 1,78 1,50 1,13 0,58 1,45 

RATA-RATA 1,56 1,41 1,37 1,36 0,92 1,32 



 

 

 

 

 

KODE          NET PROFIT MARGIN   Rata- 

 

PERUSAHAAN 2014 2015 2016 2017 2018 Rata 

ROTI 0,10 0,12 0,11 0,05 0,04 0,08 

MYOR 0,02 0,08 0,08 0,07 0,06 0,06 

CEKA 0,01 0,03 0,06 0,02 0,01 0,03 

INDF 0,08 0,05 0,08 0,07 0,06 0,07 

PSDN -0,02 -0,05 -0,04 0,02 -0,02 -0,02 

ICBP 0,08 0,09 0,10 0,09 0,12 0,09 

STTP 0,05 0,07 0,06 0,07 0,09 0,06 

SKLT 0,02 0,02 0,02 0,03 0,02 0,02 

ULTJ 0,07 0,11 0,15 0,14 0,15 0,12 

SKBM 0,06 0,03 0,02 0,01 0,02 0,03 

RATA-RATA 0,04 0,05 0,06 0,05 0,04 0,05 

 

KODE   LABA BERSIH SETELAH PAJAK         Rata- 

PERUSAHAAN 2014 2015 2016 2017 2018 Rata 

ROTI 188,578 270,539 279,777 135,364 70,200 188,891 

MYOR 409,825 1,250,233 1,388,676 1,630,954 1,128,458 1,161,629 

CEKA 41,001 106,549 249,697 107,421 41,137 109,161 

INDF 5,146,323 3,709,501 5,266,906 5,145,063 3,580,090 4,569,576 

PSDN -28,175 -42,620 -36,662 32,151 -15,861 -18,233 

ICBP 2,531,681 2,923,148 3,631,301 3,543,173 3,554,297 3,236,720 

STTP 123,465 185,705 174,177 216,024 199,658 179,805 

SKLT 16,481 20,067 20,646 22,971 20,298 20,092 

ULTJ 283,361 523,100 709,826 711,681 621,886 569,970 

SKBM 89,116 40,151 22,545 25,880 20,045 39,547 

RATA-RATA 880,165 898,637 1,170,688 1,157,068 922,020 1,005,715 

 

KODE                                    CURRENT ASSET Rata-

 PERUSAHAAN 2014 2015 2016 2017 2018 Rata

ROTI 420,316 812,991 949,414 2,319,937 1,911,790 1,282,889

MYOR 6,508,769 7,454,347 8,739,783 10,674,200 13,331,526 9,341,725

CEKA 1,053,321 1,253,019 1,103,865 988,480 854,880 1,050,713

INDF 40,995,736 42,816,745 28,985,443 32,515,399 35,553,231 36,173,310

PSDN 289,765 286,838 349,456 387,042 406,235 343,867

ICBP 13,603,527 13,961,500 15,571,362 16,579,331 14,943,180 14,931,780

STTP 799,430 875,469 921,134 947,986 1,165,324 941,868

SKLT 167,419 189,759 222,687 267,129 343,802 238,159

ULTJ 1,642,102 2,103,565 2,874,822 3,439,990 3,618,388 2,735,773

SKBM 379,497 341,724 519,270 836,640 795,704 574,567

RATA-RATA 6,585,988 7,009,595 6,023,723 6,895,613 7,292,406 6,761,446  



 

 

 

 

KODE                                     CURRENT LIABILITY Rata-

 PERUSAHAAN 2014 2015 2016 2017 2018 Rata

ROTI 307,609 395,920 320,502 1,027,177 704,350 551,112

MYOR 3,114,338 3,151,495 3,884,051 4,473,628 4,687,655 3,862,233

CEKA 718,681 816,471 504,209 444,383 251,485 547,045

INDF 22,681,686 25,107,538 19,219,441 21,637,763 31,435,755 24,016,436

PSDN 197,878 236,911 329,736 333,944 337,742 287,242

ICBP 6,230,997 6,002,344 6,469,785 6,827,588 7,397,157 6,585,574

STTP 538,631 554,491 556,752 358,963 377,243 477,216

SKLT 141,425 159,133 169,303 211,493 276,972 191,665

ULTJ 490,967 561,628 593,526 820,625 713,289 636,007

SKBM 256,924 298,417 468,980 511,597 488,674 404,918

RATA-RATA 3,467,913 3,728,434 3,251,628 3,664,716 4,667,032 3,755,944  

KODE                                            PENJUALAN Rata-

 PERUSAHAAN 2014 2015 2016 2017 2018 Rata

ROTI 1,880,263 2,174,502 2,521,921 2,491,100 1,985,178 2,210,592

MYOR 14,169,088 14,818,731 18,349,960 20,816,674 17,349,920 17,100,874

CEKA 3,701,869 3,485,734 4,115,542 4,257,738 2,771,781 3,666,532

INDF 63,594,452 64,061,947 66,659,484 70,186,618 54,742,187 63,848,937

PSDN 975,081 920,353 932,906 1,399,580 671,656 979,915

ICBP 30,022,463 31,741,094 34,466,069 35,606,593 29,478,275 32,262,898

STTP 2,170,464 2,544,278 2,629,107 2,825,409 2,044,258 2,442,703

SKLT 681,420 745,108 833,850 914,189 763,861 787,685

ULTJ 3,916,789 4,393,933 4,685,988 4,879,599 4,044,312 4,384,124

SKBM 1,480,765 1,362,246 1,501,116 1,841,487 947,322 1,426,587

RATA-RATA 12,259,265 12,624,792 13,669,594 14,521,898 10,999,063 12,814,922  

KODE                                              TOTAL ASSET Rata-

 PERUSAHAAN 2014 2015 2016 2017 2018 Rata

ROTI 2,142,894 2,706,324 2,919,641 4,559,574 4,298,883 3,325,463

MYOR 10,291,108 11,342,716 12,922,422 14,915,850 18,018,020 13,498,023

CEKA 1.284.150 1,485,826 1,425,964 1,392,636 1,211,593 1,360,033

INDF 85,938,885 91,831,526 82,174,515 87,939,488 95,989,207 88,774,724

PSDN 620,928 620,399 653,797 690,980 708,840 658,988

ICBP 24,910,211 26,560,624 28,901,948 31,619,514 33,820,264 29,162,512

STTP 1,700,204 1,919,568 2,336,411 2,342,432 2,566,953 2,173,113

SKLT 331,575 377,111 568,240 636,284 721,369 526,915

ULTJ 2,917,084 3,539,996 4,239,200 5,186,940 5,584,546 4,293,553

SKBM 649,534 764,484 1,001,657 1,623,027 1,626,607 1,133,061

RATA-RATA 13,078,657 13,796,257 13,714,379 15,090,672 16,454,628 14,426,918  

 

 

 



 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CR 50 1.05 5.07 2.0762 .95317 

TATO 50 .46 3.06 1.3276 .61623 

NPM 50 -.05 .15 .0556 .04572 

P. Laba 50 -2.32 2.05 -.0066 .71375 

Valid N (listwise) 50     

 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 NPM, TATO, 

CRb 
. Enter 

a. Dependent Variable: P. Laba 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .480a .230 .180 .64623 

a. Predictors: (Constant), NPM, TATO, CR 

b. Dependent Variable: P. Laba 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5.752 3 1.917 4.591 .007b 

Residual 19.210 46 .418   

Total 24.963 49    

a. Dependent Variable: P. Laba 

b. Predictors: (Constant), NPM, TATO, CR 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.627 .335  -1.874 .067 

CR -.180 .132 -.241 -1.370 .177 

TATO .326 .164 .281 1.990 .053 

NPM 10.120 2.927 .648 3.458 .001 

a. Dependent Variable: P. Laba 

 

 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .62613813 

Most Extreme Differences Absolute .159 

Positive .159 

Negative -.142 

Test Statistic .159 

Asymp. Sig. (2-tailed) .063c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 



 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 CR .541 1.850 

TATO .837 1.194 

NPM .476 2.101 

a. Dependent Variable: P. Laba 

 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value -.8693 .5216 -.0066 .34262 50 

Std. Predicted Value -2.518 1.542 .000 1.000 50 

Standard Error of Predicted 

Value 
.100 .307 .174 .056 50 

Adjusted Predicted Value -1.1278 .5583 -.0037 .35609 50 

Residual -1.89582 1.86663 .00000 .62614 50 

Std. Residual -2.934 2.888 .000 .969 50 

Stud. Residual -3.023 2.928 -.002 1.014 50 

Deleted Residual -2.01321 1.91809 -.00286 .68628 50 

Stud. Deleted Residual -3.340 3.211 -.002 1.076 50 

Mahal. Distance .182 10.045 2.940 2.595 50 

Cook's Distance .000 .254 .025 .052 50 

Centered Leverage Value .004 .205 .060 .053 50 

a. Dependent Variable: P. Laba 

 

 

 
 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 


